
i 
 

IMPLEMENTASI PRINSIP DASAR KONSUMSI DALAM 

EKONOMI ISLAM PADA MASYARAKAT MATTIRO 

 SOMPE PERSPEKTIF MAQAS{ AL-SYARIAH 

 

 
 

 

 

 

Oleh 

 

HUSNIA 

NIM: 15.2200.010 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH  

JURUSAN SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

 

 

2020 



ii 
 

IMPLEMENTASI PRINSIP DASAR KONSUMSI DALAM 

EKONOMI ISLAM PADA MASYARAKAT MATTIRO  

SOMPE PERSPEKTIF MAQAS{ AL-SYARIAH 
 

  

 

 

Oleh 

HUSNIA 

NIM: 15.2200.010 

 

 

 

 

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh  

Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

 Pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

 

2020 



iii 
 

IMPLEMENTASI PRINSIP DASAR KONSUMSI DALAM 

EKONOMI ISLAM PADA MASYARAKAT MATTIRO 

 SOMPE PERSPEKTIF MAQAS{ AL-SYARIAH 
 

 

Skripsi 

 

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai 
Gelar Sarjana Hukum 

 

 

 

Program Studi 
Hukum Ekonomi Syariah 

 

 

 

Disusun dan diajukan Oleh 

 

 

 

HUSNIA 

NIM: 15.2200.010 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

 
2020 

  



iv 
 



v 
 



vi 
 

 



vii 
 



viii 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahir Rahmanir Rahim 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt berkat hidayah, taufik dan 

perlindungan-Nya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini  sebagai syarat untuk 

menyelesaikan studi dan memperoleh gelar “Sarjana Hukum Ekonomi Syariah pada 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam” di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  

Parepare. 

Penulis menghanturkan terima kasih yang  setulus-tulusnya kepada Ibunda 

Sinapati dan Ayahanda Tunrung, dimana dengan pembinaan dan berkah doa tulusnya, 

penulis mendapatkan kemudahan dalam menyelesaikan tugas akademik tepat pada 

waktunya.  

Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari  Bapak Dr. H. 

Mukhtar Yunus, Lc.,M.Th.I. dan Bapak Dr. M. Ali Rusdi, S.Th.I,M.HI. selaku 

Pembimbing I dan Pembimbing II, atas segala bantuan dan bimbingan yang telah 

diberikan, penulis ucapkan terima kasih . 

Selanjutnya penulis juga mengucapkan, menyampaikan terima kasih kepada:  

1. Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si sebagai Rektor IAIN Parepare yang telah 

bekerja keras mengelola lembaga pendidikan ini demi kemajuan IAIN Parepare.  

2. Ibu Dr. Hj. Rusdaya Basri, Lc., M.Ag. sebagai Dekan Fakultas Syariah dan Ilmu 

Hukum Islam atas pengabdiannya telah menciptakan suasana pendidikan yang 

positif bagi mahasiswa.  



ix 
 

3. Ibu Hj. Sunuwati, Lc., M.HI sebagai ketua program studi Hukum Ekonomi 

Syariah yang telah banyak memberi dukungan kepada kami sebagai mahasiswa 

program studi Hukum Ekonomi Syariah. 

4. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam yang selama ini telah 

mendidik penulis hingga dapat menyelesaikan studi yang masing-masing 

mempunyai kehebatan tersendiri dalam menyampaikan materi perkuliahan.  

5. Kepala perpustakaan IAIN Parepare beserta jajarannya yang telah memberikan 

pelayanan kepada penulis selama menjalani studi di IAIN Parepare, terutama 

dalam penulisan skripsi ini. 

6. Jajaran staf administrasi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam serta staf 

akademik yang telah begitu banyak membantu mulai dari proses menjadi 

mahasiswa sampai pengurusan berkas ujian penyelesaian studi.  

7. Kepala sekolah, guru, dan staf Sekolah Madrasah Ibtidayyah (MI), Sekolah 

Madrasah Tsanawiyah (MTS), dan Sekolah Madrasah Aliyah (MA) tempat 

penulis pernah mendapatkan pendidikan dan bimbingan dibangku sekolah.  

8. Kepala Pemerintah Kabupaten Pinrang dan Kepala Camat Kecamatan Mattiro 

Sompe beserta jajarannya atas izin dan datanya sehingga penelitian ini dapat 

terselesaikan. 

9. Masyarakat di Kecematan Mattiro Sompe, penulis ucapkan terima kasih atas izin 

dan datanya sehingga penelitian ini dapat terselesaikan. 

10. Saudara dan keluarga tercinta terkhusus orang tua yang selalu mendukung, 

mengsupport dan mendoakan penulis. 



x 
 

11. Semua teman-teman penulis senasib dan seperjuangan Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah yang tak bisa penulis sebutkan satu persatu yang memberikan warna 

tersendiri pada alur kehidupan penulis selama studi di IAIN Parepare.  

12. Untuk sahabat tercinta penulis yang senantiasa menemani dan menyamangati 

dalam suka duka pembuatan skripsi ini, Sahabat Rusdiana Alim, Maulidya 

Julianti, Putri Diana, Lili Nur Cahyani, Nurhadiah, Dian Hardianti Aulia dan Eri 

Kusheriyadi, semoga kita wisuda bersama-sama dan menjadi sahabat sesyurga. 

amin ya robbil‟alamin.  

Penulis tak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan bantuan, baik moril maupun material hingga tulisan ini dapat 

diselesaikan. Semoga Allah swt berkenan menilai segala kebajian sebagai amal jariah 

dan memberikan rahmat dan pahala-Nya. 

Akhirnya penulis menyampaikan kiranya pembaca berkenan memberikan 

saran konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini. 

  

 Parepare 11 Januari 2020 

 Penulis, 

 

 

 Husnia 

 15.2200.010 
 
  



xi 
 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama Mahasiswa : Husnia 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) : 15.2200.010 

Tempat/Tanggal Lahir : Pinrang/05 Mei 1997 

Fakultas  : Syariah dan Ilmu Hukum Islam 

Program Studi  : Hukum Ekonomi Syariah  

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi dengan judul “Implementasi 

Prinsip Dasar Konsumsi dalam Ekonomi Islam pada Masyarakat Mattiro 

Sompe Perspektif Maqaṣ al-Syariah” benar-benar hasil karya sendiri dan jika 

dikemudian hari terbukti bahwa ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat atas 

keseluruhan skripsi dan hasil karya orang lain, maka saya bersedia menerima sanksi 

atas perbuatan tersebut.  

 

 Pinrang, 11 Januari 2020 
 Penulis,  
 

 

 Husnia  
 NIM: 15.2200.010 

 

  



xii 
 

ABSTRAK  

Husnia. Implementasi Prinsip Dasar Konsumsi dalam Ekonomi Islam pada 
Masyarakat Mattiro Sompe Perspektif Maqaṣ al-Syariah (dibimbing oleh Mukhtar 
Yunus dan M. Ali Rusdi).  

Segala sesuatu yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan tentu harus memiliki 
fungsi kemanfaatan yang baik. Sesuai dengan pemaparan konsep Maqaṣ  al-Syariah 
terlihat jelas bahwa syariah menginginkan setiap individu memperhatikan 
kesejahteraannya. Pokok permasalah dalam penelitian ini yaitu terkait dengan 
implementasi prinsip dasar konsumsi yang ditinjau dengan Maqaṣ al-Syariah. 
Tujuannya untuk mengetahui prinsip dasar konsumsi di masyarakat di Kecamatan 
Mattiro Sompe, prinsip dasar konsumsi dalam pandangan Maqaṣ al-Syariah dan 
implementasi prinsip dasar konsumsi masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe yang 
ditinjua melalui Maqaṣ al-Syariah.  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif baik library research 
maupun field research, yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan terkait dengan 
permasalahan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisi induktif 
dan analisis deduktif. Adapun, lokasi penelitian bertempat di Kecamatan Mattiro 
Sompe Kabupaten Pinrang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip dasar konsumsi masyarakat di 
Kecamatan Mattiro Sompe sangat memperhatikan mengenai kebersihan, 
kesederhanaan dan moralitas dalam berpakaian, prinsip dasar konsumsi dalam 
pandangan Maqaṣ al-Syariah yaitu konsumen dalam mengkonsumsi barang dituntut 
untuk mencapai kemaslahatan, barang yang dikonsumsi harus memiliki nilai-nilai 
yang berkah. Dalam pandangan Maqaṣ al-Syariah ada dua dimensi yang perlu 
diperhatikan yaitu dimensi ilahi dan dimensi insani dalam hal menunjang aspek 
pemenuhan kebutuhan baik secara jasmani maupun rohani. Implementasi prinsip 
dasar konsumsi masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe ditinjau dari Maqaṣ al-
Syariah bahwa masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe telah menerapkan ketiga 
prinsip tersebut sesuai dengan Maqaṣ al-Syariah yaitu dari segi dharuriyyat atau 
kebutuhan pokok yaitu dari segi agama dan jiwa, h{ajiyat dan tahsiniyat dikarenakan 
masyarakat di sana dalam pemenuhan kebutuhan dalam konteks sandang yaitu 
pakaian, mereka tidak berlebihan dan senantiasa menutup auratnya dikarenakan 
mereka lebih mengutamakan kebutuhan, kesederhanaan, kenyamanan, kebersihan dan 
moralitas dalam berpakaian.   

 

 

Kata kunci: Implementasi, Prinsip Dasar Konsumsi, Maqaṣ al-Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang ajarannya mengatur segenap perilaku manusia 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Demikian pula masalah konsumsi, Islam 

mengatur bagaimana manusia dapat melakukan kegiatan-kegiatan konsumsi yang 

membawa manusia berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Seluruh aturan Islam 

mengenai aktivitas konsumsi terdapat dalam al-Qur‟an dan sunnah ini akan 

membawa pelakunya mencapai keberkahan dan kesejahteraan hidupnya.
76

 

Pola konsumsi pada masa kini lebih menekankan aspek pemenuhan keinginan 

materil daripada aspek kebutuhan, pada hakikatnya sebagian besar konsumsi akan 

diarahkan terhadap pemenuhan tuntutan konsumsi bagi manusia. Pengabaian terhadap 

konsumsi berarti mengabaikan kebutuhan manusia dan tugasnya dalam kehidupan, 

disisi lain memang pada dasarnya antara seorang individu dengan individu lainnya 

dalam hal memenuhi kebutuhannya memiliki penilaiaan yang berbeda tergantung dari 

segi mana batas kemampuannya. Karena itu, orang yang berpengetahuan dan 

wawasan yang luas bebeda perilaku konsumsi dengan orang yang pengetahuannya 

sempit, orang yang memiliki ekonomi kuat berbeda motif perilaku kunsumsinya 

dengan orang yang lemah ekonominya.  

Islam memposisikan konsumsi sebagai bagian dari aktivitas ekonomi yang 

bertujuan mengumpulkan pahala menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Motif 

berkonsumsi dalam Islam pada dasarnya adalah maslahah (public interest) atas 

                                                             
76

Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 17. 
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kebutuhan dan kewajiban. Kebutuhan adalah keinginan manusia untuk mendapatakan 

sesuatu yang diperlukannya dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya 

dan menjalankan fungsinya. Islam mengajarkan bahwa tindakan ekonomi 

diperuntukuan untuk pemenuhan kebutuhan hidup (needs), bukan pemuasan 

keinginan (wants). Islam juga menekankan pentingnya niat dalam melakukan 

konsumsi, sehingga tidak kosong dari makna ibadah. Hal ini berbeda dengan 

ekonomi konvensional yang tidak memisahkan antara keinginan (wants) dan 

kebutuhan (needs), sehingga memicu terjebaknya konsumen dalam lingkaran 

konsumerisme.
77

 

Segala sesuatu yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan tentu harus 

memiliki fungsi kemanfaatan yang baik. Sesuai dengan pemaparan konsep Maqaṣ al-

Syariah terlihat jelas bahwa syariah menginginkan setiap individu memperhatikan 

kesejahteraan mereka. Al-Syatibi menggunakan istilah maslahah untuk 

menggambarkan tujuan syariah ini. Dengan kata lain, manusia senantiasa dituntut 

untuk mencari kemaslahatan. Aktivitas ekonomi produksi, konsumsi dan pertukaran 

yang menyertakan kemaslahatan seperti didefenisikan syariah harus diikuti sebagai 

kewajban agama unutk memperoleh kebaikan dunia dan akhirat. Dengan demikian, 

seluruh aktivitas ekonomi yang mengandung kemaslahatan bagi umat manusia 

disebut sebagai kebutuhan. 
78

 

Dalam menjelaskan konsumsi, mengasumsikan bahwa konsumen cenderung 

untuk memilih barang dan jasa yang memberikan maslahah maksimum. Hal ini 

sesuai dengan rasionalitas Islami bahwa setiap pelaku ekonomi selalu ingin 

                                                             
77

Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqaṣ 

al-Syariah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), h. 162. 

78
Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, h. 284. 
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meningkatkan maslahah yang diperolehnya. Keyakinan bahwa ada kehidupan dan 

pembalasan yang adil di akhirat serta informasi yang berasal dari Allah swt adalah 

sempurna akan memiliki pengaruh signifikan terhadap kegiatan konsumsi.
79

 

Tujuan utama konsumsi seorang muslim adalah sebagai sarana penolong 

untuk beribadah kepada Allah swt. Sesungguhnya kegiatan mengkonsumsi semata-

mata untuk meningkatkan stamina dalam ketaatan pengabdian kepada Allah swt akan 

menjadikan itu bernilai ibadah yang dengannya manusia mendapatkan pahala. 

Konsumsi bagi seorang muslim hanya sekedar perantara untuk menambah kekuatan 

dalam menaati Allah swt, yang memiliki indikasi positif dalam kehidupannya. 

Seorang muslim tidak akan merugikan dirinya di dunia dan akhirat, karena 

memberikan kesempatan pada dirinya untuk mendapatkan dan memenuhi 

konsumsinya pada tingkat melampaui batas. 

Konsumsi Islam harus menjadikannya ingat kepada yang Maha Pemberi 

rezeki, tidak boros, tidak kikir, tidak memasukkan ke dalam mulutnya dari suatu yang 

haram dan tidak melakukan pekerjaan haram untuk memenuhi konsumsinya. 

Islam adalah agama yang ajarannya mengatur segenap perilaku manusia 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Demikian pula dalam masalah konsumsi, 

Islam mengatur bagaimana manusia dapat melakukan kegiatan-kegiatan konsumsi 

yang membawa manusia berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Seluruh aturan Islam 

mengenai aktivitas konsumsi terdapat dalam al-Qur‟an dan sunnah. Perilaku 

konsumsi yang sesuai dengan ketentuan al-Qur‟an dan sunnah ini akan membawa 

pelakunya mencapai keberkahan dan kesejahteraan hidupnya.
80
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Sebenarnya banyaknya barang-barang yang beredar di pasaran, telah 

diperkenalkan dengan model yang baru sehingga meningkatkan daya beli masyarakat 

Mattiro Sompe. Akibatnya, mempengaruhi pola pikiran, gaya hidup dan selera daya 

beli yang sesuai dengan nilai barang tersebut. Sehingga masyarakat Mattiro Sompe 

dalam hal ini memenuhi kebutuhannya semata-mata hanya sebuah bentuk hasrat dan 

keinginannya sebagai pelaku konsumsi tidak lagi memenuhi kebutuhan tetapi 

didasarkan motivasi untuk mendapatkan tantangan, kegembiraan dan kesenangan atau 

kepuasan semata padahal dalam Islam agen ekonomi agar jangan sampai berlebih-

lebihan dalam mencari harta artinya adanya keseimbangan dunia dan akhirat. Dari 

kasus tersebut menjadi hal menarik untuk penulis teliti mengenai “Implementasi 

Prinsip Dasar Konsumsi dalam Ekonomi Islam pada Masyarakat Mattiro Sompe 

Perspektif Maqaṣ al-Syariah” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka pokok masalah 

adalah bagaimana “Implementasi Prinsip Dasar Konsumsi dalam Ekonomi Islam 

pada Masyarakat Mattiro Sompe Perspektif Maqaṣ al-Syariah” dengan sub rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana prinsip dasar konsumsi masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe? 

1.2.2 Bagaimana prinsip dasar konsumsi dalam pandangan Maqaṣ al-Syariah? 

1.2.3 Bagaimana implementasi prinsip dasar konsumsi pada masyarakat di 

Kecamatan Matiro Sompe tinjauan Maqaṣ al-Syariah? 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.3.1 Mengetahui prinsip dasar konsumsi dimasyarakat di Kecamatan Mattiro 

Sompe. 

1.3.2 Mengetahui prinsip dasar konsumsi dalam pandangan Maqaṣ al-Syariah. 

1.3.3 Mengetahui implementasi prinsip dasar konsumsi pada masyarakat di 

Kecamatan Matiro Sompe tinjauan Maqaṣ al-Syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1.4.1 Bagi pembaca, dapat berguna dan bemanfaat khususnya yang berkaitan dengan 

penelitian dalam bidang ekonomi. 

1.4.2 Kajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaku konsumsi khususnya 

dalam hal memenuhi kebutuhannya. 

1.4.3 Sebagai bahan penambahan hasil karya ilmiah untuk literature peneliti 

selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu  

Pada bagian hasil penelitian terhadap tinjauan Maqaṣ al-Syariah terhadap perilaku 

konsumsi maka perlu kiranya dilakukan kajian terhadap studi-studi yang sudah 

pernah dilakukan sebelumnya. Hal ini dimaksud untuk melihat relevensi dan sumber-

sumber yang akan dijadikan dalam rujukan ini. Adapun peneliti terdahulu yang 

meneliti terkait dengan topik tersebut.  

Rofi‟ah “Perilaku Konsumsi Siswa-Siswa di Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam” hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa-siswanya berdomisili di Asrama pesantren, 

sehingga dalam kesehariannya perilaku konsumsi mereka selalu dituntut agar sesuai 

dengan etika konsumsi Islam. Selain itu, latar belakang ekonomi orang tua yang 

berbeda-beda menjadi pengaruh dalam pola konsumsi baik secara internal maupun 

eksternal.
81

 

Penelitian Ayief  Faturrahman  “Pendekatan Maqaṣ al-Syariah:  Kontruksi terhadap 

Pengembangan Ilmu Ekonomi dan Keuangan Islam”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa untuk menyikapi persoalan yang terjadi dalam proses 

pengembangan ilmu ekonomi dan keuangan Islam, baik melalui teori maupun praktek 

                                                             
81
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dalam Perspektif Hukum Islam”. (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2008), h.58. 
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yaitu menggunakan pendekatan Maqaṣ al-Syariah dapat dijadikan sebagai alat bantu 

dalam memahami al-Qur‟an dan sunnah.
82

 

Penelitian dari Nuraisyah Bakri “Perilaku Konsumsi dalam Pemilihan Handphone 

Masyarakat Masolo II (Analisis Maqaṣ Al-Syariah)”. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa motif memilih handphone masyarakat desa masolo dipengaruhi oleh faktor 

ekonomi dan faktor psikologi. Dimana faktor ekonomi didalamnya adalah faktor 

harga,  merek,  kualitas handphone. Sedangkan faktor psikologi memberikan 

kepuasan bagi penggunanya. Tujuan pengguna handphone masyarakat desa masolo 

adalah sebagai kebutuhan dan alat komunikasi jarak jauh serta sebagai alat hiburan. 

Hasil yang dicapai masyarakat desa Masolo setelah menggunakan handphone yaitu 

komunikasi yang semakin baik dan menyambung tali silaturahim.
83

 

Penelitian tersebut sangat berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yang 

menjadi fokus penelitian tersebut pertama mengkaji persoalan yang terjadi dalam 

proses pengembangan ilmu ekonomi dan keuangan Islam, kedua bagaimana perilaku 

konsumsi remaja muslim di Madrasah Aliyah Kotagede Yogyakarta dalam Perspektif  

Hukum Islam, ketiga fokus kepada analisis Maqaṣ al-Syariah terhadap perilaku 

konsumsi handphone di Desa Masolo Sedangkan dalam penelitian penulis adalah 

fokus kepada tinjauan Maqaṣ al-Syariah terhadap prinsip dasar konsumsi pada 

masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe. 
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2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Teori Maqaṣ al-Syariah 

1. Pengertian Maqaṣ al-Syariah 

Islam diturunkan di bumi dilengkapi dengan jalan kehidupan yang baik (syariah) 

yang diperuntungkan bagi manusia berupa nilai-nilai agama yang diungkapkan secara 

fungsional dan dalam makna yang konkret ditunjukkan untuk mengarahkan 

kehidupan manusia jalan yang diterapkan oleh Allah dimana manusia harus 

mengarahkan hidupnya untuk merealisasikan kehendak Allah yang menyangkut 

seluruh tingkah laku manusia, baik secara fisik, mental maupun spiritual.
84

 Sebagai 

sumber utama ajaran Islam, ada ulama yang membagi kandungan al-Qur‟an dengan 

tiga kelompok besar yaitu akidah, khuluqiyyah, dan amaliyah. Akidah berkaitan 

dengan dasar-dasar keimanan, khuluqiyyah berkaitan dengan etika atau akhlak, 

sedangkan amaliyah berkaitan dengan aspek-aspek hukum yang timbul dari 

ungkapan-ungkapan dan perbuatan-perbuatan manusia. Kelompok ketiga ini dalam 

sistematika hukum Islam dibagi dalam dua bagian besar, yaitu ibadah yang di 

dalamnya diatur pola hubungan manusia dengan Tuhan, dan muamalah yang di 

dalamnya diatur pola hubungan antara sesama manusia.
85

 

Al-Qur‟an tidak memuat berbagai aturan yang terperinci tentang ibadah dan 

muamalah. Ia hanya mengandung dasar-dasar atau prinsip-prinsip berbagai masalah 

hukum dalam Islam. Bertitik tolak dari dasar atau prinsip ini, Nabi Muhammad Saw  

menjelaskan melalui berbagai hasinya. Kedua sumber inilah (al-Qur‟an dan hadis) 

                                                             
84
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yang kemudian dijadikan pijakan ulama dalam mengembangkan hukum Islam, 

terutama di bidang muamalah. 

Secara bahasa, Maqaṣ al-Syariah terdiri dari dua kata, yakni Maqaṣ dan al-Syariah. 

Maqashid adalah bentuk plural (jama‟) dari Maqaṣ Secara bahasa Maqaṣ  berasal dari 

kata qashada, yaqshidun, qashidun, yang berarti keinginan yang kuat, berpegang 

teguh dan sengaja. Makna ini dapat juga diartikan dengan menyengaja atau 

bermaksud kepada (qashada ilahi). Sedangkan al-Syariah secara bahasa berarti jalan 

menuju sumber air, jalan menuju sumber air ini dapat pula di katakan sebagai jalan 

kearah sumber pokok kehidupan. Dan juga, syariah merupakan al-nusus al-

muqaddasah, dari al-Qur‟an dan hadis yang mutawatir yang sama sekali belum 

dicampuri oleh pemikiran manusia. Dalam wujud seperti ini syariah disebut al-

tariqah al-mustaqimah. Muatan syariah dalam arti ini mencakup amaliyah, 

khuluqiyah. 

Mahmud Syaltut, al-Syari‟ah diartikan sebagai “aturan-aturan yang diciptakan oleh 

Allah untuk dipedomani manusia dalam mengatur hubungan dengan Tuhan, dengan 

manusia baik sesama muslim atau non muslim, alam dan seluruh kehidupan”.
86

 

Menurut istilah, al-syatibi menyatakan sebagaimna yang dikutip oleh Totok 

Jumantoro, “sesunggunya al-Syari‟ah itu bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan 

manusia di dunia dan di akhirat.”
87

 menurut Satria Effendi Maqaṣ al-Syariah adalah 

tujuan Allah dan Rasulnya dalam merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuan itu dapat 
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ditelusuri dalam ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis sebagai alasan logis bagi rumusan 

suatu hukum yang beriorentasi pada kemaslahatan manusia.
88

 

Kewajiban-kewajiban dalam syariah menyangkut perlindungan Maqaṣ al-Syariah 

yang pada gilirannya bertujuan melindungi kemaslahatan manusia. Al-Syatibi 

menjelaskan bahwa syariah berurusan dengan perlindungan mashalih, syariah 

mengambil berbagai tindakan untuk menunjang landasan-landasan mashalih, maupun 

dengan cara preventif, seperti syariah mengambil berbagai tindakan untuk 

melenyapkan unsur apa pun yang secara aktual potensial merusak mashalih. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa Maqaṣ al-Syariah adalah 

tujuan-tujuan syariat yang pada intinya menginginkan kemudahan dan menghendaki 

kehidupan yang seimbang dalam mewujudkan kemaslahatan. Asumsinya, 

kemaslahatan dalam hal ini diartikan sebagai segala sesuatu yang menyangkut rejeki 

manusia, pemenuhan penghidupan manusia, dan perolehan apa-apa yang dituntut oleh 

kualitas-kualitas emosional dan elektualitasnya, dalam pengertian yang mutlak. 

2. Pembagian Maqaṣ al-Syariah 

 Menurut al-Syatibi tujuan Maqaṣ al-Syariah ada dua yaitu pertama Maqaṣ 

asy-Syari‟i (tujuan Tuhan), kedua Maqaṣ al-Mukallaf (tujuan mukallaf). Maqaṣ al-

Syari‟ah dalam arti Maqaṣ Syari‟i, mengandung empat aspek sebagai berikut:  

a. Tujuan syar‟i menetapkan hukum 

 Aspek ini berkaitan dengan muatan dan hakikat Maqaṣ al-Syariah. Menurut 

Al-Syatibi, hakikat atau tujuan awal pemberlakuan syariat adalah untuk mewujudkan 

kemaslahatan manusia sekaligus menghindari mafsadat, baik di dunia maupun di 

akhirat. Tujuan tersebut hendaknya dicapai melalui taklif yang pelaksanaannya 
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tergantung pada pemahaman akan sumber hukum yang utama yaitu, al-Qur‟an dan 

hadis. Dalam Islam pelaksanaan hukum-hukum terbagi atas tiga bagian yaitu 

pertama, sebagai pendidikan secara individu yang mampu menciptakan kebaikan 

secara kolektif. Kedua, untuk melaksanakan keadilan dalam kehidupan masyarakat 

Islam secara keseluruhan yang nantinya kedudukan manusia sama di depan undang-

undang dan putusan. Ketiga, dari aspek hukum Islam, esensi dan subtansinya yaitu 

kemaslahatan, sebab apa yang disyariatkan Islam lewat nash di dalamnya terdapat 

hakekah maslahah. 

 Dalam hal ini ada tiga tingkat penetapan hukum yang harus diperhatikan 

sebagai berikut: 

1) Kebutuhan dharuriyyat 

Kebutuhan dharuriyyat menurut al-Syatibi, sebagaiman dikutip oleh La Jamaa adalah 

sebagai hal yang bersifat esensial bagi kehidupan manusia dan karena itu wajib ada 

sebagai syarat mutlak terwujudnya kehidupan dan kemaslahatan manusia, baik 

ukhrawi maupun duniawi dengan kata lain andai kata dharuriyyat ini tidak terwujud, 

niscaya kehidupan manusia akan punah. Untuk memelihara kelima unsur pokok 

(memelihara agama, jiwa, keturunan, akal dan harta). Kelima dharuriyyat tersebut 

adalah hal yang mutlak harus ada pada diri manusia. Karenanya Allah swt menyuruh 

manusia untuk melakukan segala upaya keberadaan dan kesempurnaannya. 

Sebaliknya Allah melarang melakukan perbuatan yang dapat menghilangkan atau 

mengurangi salah satu dari kelima hal tersebut. Segala perbuatan yang dapat 

mewujudkan lima unsur pokok itu adlah baik. Sedangkan segala perbuatanyang 
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merusak atau mengurangi nilai lima unsur pokok adalah tidak baik, dan karenanya 

harus ditinggalkan. Semua itu mengandung kemaslahatan bagi manusia.
89

 

2) Kebutuhan h{ajiyat 

 Kebutuhan h{ajiyat menurut Al-Syatibi, sebagaimna dikutip oleh La Jamaa 

adalah kebutuhan sekunder, dimana bila tidak diwujudkan tidak sampai mengancam 

kemaslahatan, namun manusia akan mengalami kesulitan. Syariat Islam 

menghilangkan segala kesulitan, dimana adanya rukhsah (keringanan). Dalam 

lapangan ibadah, disyariatkan berbagai rukhsah (keringanan) jika muncul kesulitan 

dalam melaksanakan perintah-perintah taklif. Misalnya Islam membolehkan tidak 

berpuasa Ramadhan bagi yang bepergian (musafir) atau sakit namun harus diganti 

puasa dihari-hari lain diluar bulan Ramadhan. Demikian pula dibolehkan menjamak 

dan mengqasar shalat baginya, dalam lapangan muamalah disyariatkan banyak 

macam kontrak (akad) serta berbagai macam jual beli, sewa menyewa, perseroan 

(syirkah) dan mudharabah (berniaga dengan modal orang lain dengan perjanjian bagi 

laba) serta berbagai hukum rukhsah dalam muamalah. Dalam lapangan „uqubat 

(sanksi pidana), Islam mensyariatkan diat bagi pembunuh tidak sengaja, dan 

menangguhkan hukuman potong tangan bagi pencuri yang terdesak menyelamatkan 

jiwanya dari kelaparan. Sebab suatu kesempitan menimbulkan keringanan dalam 

syariat Islam
90

. Sebagaimana diisyaratkan Q.S al-Ma‟idah/5:6 

...ُُ ُُ   ُ  ُُ....ُُُُُُُ
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Terjemahnya:  

“Allah tidak hendak menyulitkan kamu”
91

 

 Memaksakan diri keluar dari kebutuhan h{ajiyat justru tidak akan 

memberikan kemaslahatan. Jadi, kebutuhan h{ajiyat berfungsi untuk memperluas 

tujuan Maqaṣ dan menghilangkan ketaatan makna harfiah yang yang penerapannya 

membawa kepada rintangan dan kesulitan yang akhirnya merusak Maqaṣ. Jelasnya, 

jika h{ajiyat tidak dipertimbangkan bersama daruriyah, maka manusia secara 

keseluruhan akan mengalami kesulitan, walaupun rusaknya h{ajiyat, tidaklah 

merusak seluruh maslahah sebagaimana halnya dharuriyyat. 

3) Kebutuhan tahsiniyat 

Kebutuhan tahsiniyat menurut Al-Syatibi, sebagaimana pada pengambilan apa yang 

sesuai dengan adat kebiasaan yang terbaik dan menghindari cara-cara yang tidak 

disukai oleh orang-orang bijak. Tingkat kebutuhan ini sebagai kebutuhan pelengkap, 

seperti hal-hal yang merupakan kepatutan menurut adat istiadat, menghindarkan hal-

hal yang tidak enak dipandang mata, dan berhias dengan keindahan yang sesuai 

dengan tuntunan norma dan akhlak. Dalam berbagai bidang kehidupan, seperti ibadat, 

muammalah dan „uqubat, Allah SWT telah mensyariatkan hal-hal yang berkaitan 

dengan kebutuhan tahsiniyat. Dalam lapangan ibadah, misalnya Islam mensyariatkan 

bersuci baik dari najis maupun hadas, baik pada badan maupun pada tempat dan 

lingkungan. Islam menganjurkan berhias ketika hendak ke masjid, menganjurkan 

banyak ibadah sunah. Dalam lapangan muamalat, Islam melarang boros, kikir, 

menaikkan harga, monopoli, dan lain-lain. Dalam bidang „uqubat Islam 
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mengharamkan membunuh anak-anak dan perempuan atau menyiksa mayat dalam 

peperangan.
92

  

Dengan demikian, konsep Maqaṣ al-Syariah berorientasi kepada kemaslahatan bagi 

manusia, terutama yang berkaitan dengan lima kebutuhan dasar manusia yang tetap 

berpatokan terhadap ketiga konsep Maqaṣ al-Syariah  yaitu kebutuhan dharuriyyat,  

kebutuhan h{ajiyyat,  kebutuhan tahsiniyat. Menurut Mustafa Anas Zarqa, 

sebagaimna dikutip oleh Adimarwan Azwar Karim bahwa tidak mewujudkan aspek  

dharuriyyat dapat merusak kehidupan manusia dunia dan akhirat secara keseluruhan. 

Pengabaian terhadap aspek h{ajiyyat tidak mampu merusak keberadaan lima unsur 

pokok, tetapi hanya membawa kesulitan bagi manusia sebagai Mukallaf dalam 

merealisasikannya. Adapun pengabaian terhadap aspek tahsiniyat mengakibatkan 

upaya pemeliharaan lima unsur yang tidak sempurna.
93

 

Seperti yang telah dikemukakan, masing-masing dari lima perkara yang telah 

disebutkan sebagai tujuan pokok syariat pada dasamya dapat dilihat dari tiga sisi 

tersebut. 

a) Memelihara agama dalam bingkai dharuriyyat yaitu memelihara dan 

melaksanakan kewajiban keagamaan yang masuk peringkat primer, seperti 

melaksanakan shalat lima waktu. Memelihara agama dalam bingkai h{ajiyat yaitu 

melaksanakan ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti 

shalat jamak dan shalat gashar bagi seseorang yang sedang berpergian. 

Memelihara agama dalam bingkai tahsiniyat yaitu seperti menutup aurat, baik di 

dalam shalat maupun di luar shalat, membersihkan pakaian dan tempat.  

                                                             
92

 La Jamaa, Dimensi Ilahi dan Dimensi Insani dalam Maqaṣ Al-Syariah, h. 1260 

93
Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikran Ekonomi Islam (Cet.I;Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), h. 322-323. 



15 
 

 

b) Memelihara jiwa dalam peringkat dharuriyyat seperti memenuhi kebutuhan pokok 

berupa makan untuk mempertahankan hidup. Memelihara jiwa dalam bingkai 

h{ajiyat seperti diperbolehkan berburu binatang untuk menikmati makanan yang 

lezat dan halal. Memelihara jiwa dalam bingkai tahsiniyat seperti ditetapkannya 

tata cara makan dan minum.
94

 

c) Memelihara akal dalam peringkat dharuriyyat, seperti diharamkan meminum 

minuman keras. Memelihara akal dalam peringkat h{ajiyat, seperti dianjurkannya 

menuntut ilmu pengetahuan. Sedangkan dalam peringkat tahsiniyat, seperti 

menghindarkan diri dari menghayal atau mendengarkan sesuatu tidak berguna. 

d) Memelihara keturunan dalam peringkat dharuriyyat, seperti disyaritkannya nikah 

dan dilarang berzina. Memelihara keturunan dalam peringkat h{ajiyat, seperti 

ditetapkannya ketentuan menyebutkan mahar bagi suami pada waktu akad nikah 

dan diberikan hak talak kepadanya. Sedangkan dalam peringkat tahsiniyat, seperti 

disyariatkan khitbah atau walimah dalam perkawinan.  

e) Memelihara harta dalam peringkat dharuriyyat, seperti disyariatkan tentang tata 

cara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang 

tidak sah. Memelihara harta dalam peringkat h{ajiyat, misalnya syariat tentang jual 

beli dengan cara salam. Sedangkan tahsiniyat, seperti ketentuan tentang 

menghindari diri dari pengecohan atau penipuan. Hal ini erat kaitannya dengan 

persoalan bisnis.
95

 

 

 

                                                             
94

Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Cet.I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 129-130. 

95
Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, h. 131. 



16 
 

 

b. Tujuan syari' menetapkan hukum untuk dipahami  

Aspek ini berkaitan dengan dimensi bahasa agar syariat dapat dipahami sehingga 

dicapai kemaslahatan yang dikandungnya. Pada dasarnya kajian ini meliputi dua 

aspek yaitu syariat ini adalah bahasa arab, dan syariat ini adalah ummi. Dalam hal ini 

dikemukakan pandangan Al-Syatibi dalam kaitannya dengan dalalah (petunjuk), 

suatu lafal dan dibagi dalam dua segi yaitu pertama dalalah aqliyah terdapat dalam 

semua bahasa, atau dengan kata lain tidak ada perbedaan antara satu bahasa dengan 

bahasa lainnya. Kedua dalalah tabi'ah hal ini khusus bagi bahasa arab, karena lisan 

arab senantiasa memperhatikan keadaan pemberi berita. 

c. Tujuan syari‟ menetapkan hukum sebagai suatu beban yang harus dilaksanakan.  

Aspek ini berkaitan dengan pelaksanaan ketentuan-ketentuan syariat dalam rangka 

mewujudkan kemaslahatan. Hal ini, berkaitan dengan kemampuan manusia untuk 

melasanakan, semua hukum dapat dilaksanakan oleh umat manusia karena dalam 

hukum Islam dikenal adanya rukhsah. Disamping itu, dalam Islam juga dikenal 

dharurah.
96

 Perbuatan manusia dapat dipandang dari dua aspek yaitu aspek 

terwujudnya kemaslahatan dan aspek tuntunan syariat, sehubungan dengan itu dalam 

kaitannya dengan daya manusia, dua jenis perbuatan tersebut terjadi dalam tiga 

keadaan yaitu: 

1) Perbuatan atau keadaan yang pasti berada di luar daya manusia, misalnya 

kematian.  
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2) Perbuatan yang wujudnya diusahakan secara pasti oleh manusia, dan menjadi 

tuntutan atas manusia, baik menyangkut perbuatan itu sendiri, maupun perbuatan 

lain yang berkaitan dengannya. 

3) Perbuatan yang samar-samar berada diantara dua keadaan di atas, misalnya rasa 

cinta, benci dan semacamnya.  

Dalam beberapa pernyataan Al-Syatibi ada tiga indikasi yang lebih menekankan 

efektivitas daya manusia dalam perbuatannya.Yaitu kemampuar jasmani, daya akal, 

dan suatu perbuatan dapat terwujud dan dinilai oleh syariat hanya apabila seseorang 

mempuanya niat dalam melakukannya. 

d. Tujuan syari' adalah membawa manusia ke bawah naungan hukum  

Aspek ini terkait dengan kepatuhan manusia sebagai Mukallaf di bawah dan terhadap 

hukum-hukum Allah. Dalam istilah yang lebih tegas aspek tujuan syariat berupaya 

membebaskan manusia dari tekanan hawa nafsu, karena maslahah tidak mungkin 

terwujud dengan baik bila seorang Mukallaf cenderung memperturutkan hawa 

nafsu.
97

 

2.2.2 Teori Konsumsi 

1. Pengertian konsumsi 

Konsumsi merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa Inggris yaitu 

"Consumption” Konsumsi artinya pemenuhan akan makan dan minum. Konsumsi 

mempunyai pengertian yang lebih luas yaitu seluruh pembelian barang dan jasa akhir 

yang sudah siap dikonsumsi oleh rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan.
98
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Konsumsi dalam arti ekonomi adalah semua penggunaan barang dan jasa yang 

dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dan tujuan manusia 

mengkonsumsi adalah agar memperoleh kepuasaan setinggi-tingginya dan mencapai 

tingkat kemakmuran dalam arti terpenuhinya berbagai macam keperluan baik 

kebutuhan pokok, sekunder, barang mewah, maupun kebutuhan jasmani dan 

kebutuhan rohaní.
99

 

Konsumsi dalam pengertian umum berarti memakai barang-barang hasil produksi. 

Menurut istilah, ekonomi, konsumsi berarti kegiatan menggunakan, memakai, atau 

menghasilkan barang dengan maksud memenuhi kebutuhan. Faktor yang sangat 

menentukan terhadap besar kecilnya jumlah pengeluaran untuk konsumsi adalah 

pendapatan. Semakin besar pendapatan semakin besar pula pengeluaran.
100

 

Konsumsi pada hakikatnya adalah mengeluarkan sesuatu dalam rangka memenuhi 

kebutuhan. Konsumsi meliputi keperluan, kesenangan dan kemewahan. Kesenangan 

atau keindahan diperbolehkan asal tidak berlebihan. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa konsumsi adalah kegiatan 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara jasmani maupun rohani 

dimana mengurangi atau menghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa. 

Teori ekonomi konvensional menjabarkan kegunaan seperti memiliki barang jasa 

untuk kemanfatan baik diri individu maupun sosial. Kepuasan (satisfaction) 

ditentukan secara objektif. Tiap-tiap orang memiliki atau mencapai kepuasannya 

menurut ukuran atau kriterianya sendiri. Suatu aktivitas ekonomi untuk menghasilkan 

sesuatu didorong oleh karena adanya kegunaan dalam sesuatu itu. Jika sesuatu itu 
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dapat memenuhi kebutuhan, maka manusia akan melakukan usaha untuk 

mengkonsumsi barang tersebut. Bahkan ukuran kebahagian seseorang diukur dengan 

tingkat kemampuannya dalam mengkonsumsi. Suatu aktivitas ekonomi dalam hal 

memenuhi kebutuhan konsumen sesuai dengan kadar relatifitas dari keinginan 

konsumen. Dalam melakukan konsumsi manusia diberi kebebasan, namun dalam 

kebebasan itu manusia harus berpijak pada aturan-aturan konsumsi yang telah diatur 

dalam ajaran Islam yang sebenarnya bertujuan untuk meningkatkan umat manusia 

agar membelanjakan harta sesuai kemampuannya.
101

 

Adapun tujuan kegiatan konsumsi adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengharapkan ridho Allah swt.  

b. Untuk mewujudkan kerjasama antara anggota masyarakat dan tersedianya jaminan 

sosial. 

2. Kebutuhan dan keinginan  

Dalam menjalankan kehidupan, manusia membutuhkan berbagai jenis barang-barang 

dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya. Manusia sejak lahir hingga meninggalkan 

dunia tidak terlepas dari kebutuhan akan segala sesuatunya. Untuk mendapatkan 

barang yang dibutuhkan diperlukan pengorbanan untuk mendapatkannya. Kebutuhan 

merupakan keinginan manusia untuk mendapatkan sesuatu yang diperlukan dalam 

rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya dan menjalankan fungsinya. 

Demikian pula, kebutuhan manusia, adalah segala sesuatu yang diperlukan agar 

manusia berfungsi secara sempurna. 
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Disisi lain, keinginan adalah terkait dengan hasrat atau harapan seseorang yang jika 

dipenuhi belum tentu akan meningkatkan kesempurnaan fungsi manusia ataupun 

barang. Secara umum, pemenuhan terhadap kebutuhan akan memberikan tambahan 

manfaat fisik, spritual, intelektual ataupun material, sedangkan pemenuhan keinginan 

akan menambahkan kepuasan atau manfat psikis disamping manfaat lainnya. Jika 

suatu kebutuhan diinginkan oleh seseorang, maka pemenuhan kebutuhan tersebut 

akan melahirkan maşlahah sekaligus kepuasan, namun jika pemenuhan kebutuhan 

tidak dilandasi oleh keinginan, maka hanya akan memberikan manfaat semata.  

Ajaran Islam tidak melarang manusia untuk memenuhi kebutuhan ataupun keinginan, 

tetapi adanya pemaksimalan atau batasan-batasan yang tetap dikendalikan oleh etika 

dan moral Islam. Dalam hal ini, pemenuhan kebutuhan dan keinginan diperbolehkan 

selama tidak mendatangkan mudharat. Contohnya Islam menjelaskan mengenai 

motivasi atau keinginan seseorang dalam menikahi seseorang ada empat sebab utama, 

yaitu karena kecantikannya, kekayaannya, kedudukannya, dan agama- akhlaknya. 

Namun, Islam menjelaskan bahwa kebutuhan utama dalam mencari pasangan adalah 

kemuliaan agama/akhlak. Oleh karena itu, seorang muslim diperbolehkan menikahi 

wanita karena kecantikan ataupun kekayaannya selama agama dan akhlaknya tetap 

menjadi pertimbangan utamanya.
102

 

Masalah ekonomi dalam perspektif ekonomi konvensional adalah masalah kebutuhan 

manusia yang tidak terbatas sedangkan alat pemuas kebutuhan yang terbatas atau 

langkah. Dalam kaitan itu, ekonomi konvensional menempatkan keinginan (want) 

dan kebutuhan (need) sebagai satu bentuk yang sejajar dan saling terikat karena 
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memang keinginan dan kebutuhan berasal dari tempat yang sama yaitu naluri hasrat 

manusia.  

Islam menolak anggapan bahwa kebutuhan manusia tidak terbatas. Sebab dalam 

kebutuhan tertentu misalnya makan dan minum manakalah perut sudah merasa 

kenyang maka dia sudah merasa puas karena kebutuhannya telah terpenuhi. Hal ini, 

ada kesenjangan pemikiran yang menimbulkan kekacauan persepsi antara pengertian 

kebutuhan dan keinginan. Jika perilaku manusia disandarkan pada keinginan, maka 

persoalan ekonomi tidak akan pernah selesai karena nafsu manusia selalu merasa 

tidak akan puas. Dalam Islam, tidak semua hasrat manusia dijadikan sebagai need. 

Hanya hasrat yang memiliki nilai maslahah di dunia dan akhirat yang bisa dijadikan 

sebagai need.
103

 

Dalam Islam diperbolehkan untuk memenuhi kebutuhan maupun keinginan  tetapi 

tetap berlandaskan etika dan norma Islam artinya bahwa tidak boros atau tabzir dalam 

membelanjakan harta.  

Adapun macam-macam kebutuhan berdasarkan sifatnya antara lain sebagai berikut:  

a. Kebutuhan jasmani  

Kebutuhan jasmani adalah kebutuhan yang berhubungan dengan keadaan fisik 

seseorang terhadap barang dan jasa. Contoh kebutuhan jasmani dalam bentuk barang 

yaitu makanan, minuman, pakaian, dan obat-obatan. Sedangkan, dalam bentuk jasa 

yaitu rekreasi, mendengar musik dan menonton televisi. 

 

  

                                                             
103

Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari Klasik hingga Kontemporer (Cet.II; Jakarta: 

Granada Press, 2007), h. 213. 



22 
 

 

b. Kebutuhan rohani  

Kebutuhan rohani merupakan kebutuhan yang bersifat kejiwaan. Contoh beribadah, 

mendegarkan ceramah atau nasihat tentang budi pekerti. Berdasarkan pemaparan 

diatas, menurut peneliti bahwa antara kebutuhan dan keinginan adalah pada dasamya 

keduanya berasal dari tempat yang sama yaitu naluri hasrat manusia. Akan tetapi, ada 

beberapa faktor yang menjadi pembeda dari kedua yaitu kemampuan, kondisi 

lingkungan, aktivitas harian, tuntutan pekerjaan dan karakter seseorang. Asumsinya 

bahawa, antara kebutuhan dan keinginan memang memiliki batas yang berbeda-beda 

antara satu orang dengan lainnya. 

3. Prinsip-prinsip konsumsi dan Islam 

Islam menciptakan manajemen konsumsi dalam prinsip yang mudah untuk 

diamalkan, sebagai berikut:  

a. Prinsip keadilan 

Syarat ini mengandung arti ganda yang penting mengenai mencari rezeki secara halal 

dan tidak melanggar hukum.
104

 

b. Prinsip kebersihan  

Bersih secara sempit berarti tidak kotor dan jauh dari jangkauan penyakit, sedangkan 

dalam arti luas adalah harus baik dan cocok untuk konsumsi. Bahwa bebas dari segala 

sesuatu diridhoi oleh Allah yang mendatangkan manfaat baik jasmani maupun 

rohani.
105
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c. Prinsip kesederhanaan  

Sikap berlebihan-lebihan sangant dibenci oleh Allah Swt dan merupakan pangkal dari 

berbagai kerusakan dimuka bumi. Sikap berlebihan-lebihan ini mengandung makna 

melebihi dari kebutuhan yang wajar cenderung memperturutkan hawa nafsu atau 

sebaliknya terlampau kikir sehingga justru menyiksa diri.
106

 Sebagaimana firman 

Allah Q.S al-Maidah/5: 87 

  ُ ُ ُُ ُ   ُُ  ُُ  ُُ   ُُ ُُُ ُ

  ُُُُ 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang 
telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.

107
 

d. Prinsip moralitas  

 Pada akhirnya konsumsi seorang muslim secara keseluruhan harus dibingkai 

oleh moralitas yang dikandung dalam Islam sehingga tidak semata-mata memenuhi 

kebutuhan. Tujuan ini untuk meningkatkan atau kemajuan, nilai-nilai moral dan 

spiritual, seseorang muslim dianjurkan untuk mengucapkan rasa terimah kasih atas 

limpahan yang diberikan oleh Allah. 
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4. Kaidah-kaidah Konsumsi 

Adapun kaidah-kaidah konsumsi sebagai berikut: 

a. Kaidah syariah  

 Kaidah ini tidak terbatas pada bentuk konsumsi, namun mencakup tiga bidang 

yaitu: 

1) Kaidah akidah 

 Kaidah akidah yaitu hakikat konsumsi adalah sebagai sarana untuk ketaatan 

untuk beribadah sebagai perwujudan keyakinan manusia sebagai makhluk dan 

khalifah yang nantinya diminta pertanggungjawaban oleh pencipta.Dimana dalam 

mengkonsumsi barang dan jasa bukan hanya untuk aspek jasmani tetapi aspek rohani 

artinya makan untuk hidup dan hidup untuk beribadah. 

2) Kaidah ilmiah  

 Yaitu seseorang ketika akan mengkonsumsi harus mengetahui ilmu tentang 

barang akan dikonsumsi dan hukum-hukum yang berkaitan dengannya apakah 

merupakan sesuatu yang halal atau haram baik ditinjau dari zat, proses, maupun 

tujuannya. 

3) Kaidah amaliah (bentuk konsumsi) 

 Kaidah amaliah merupakan sebagai konsekuensi akidah dan ilmiah yang telah 

diketahui tentang konsumsi Islam tersebut, seorang dituntut untuk menjalankan apa 

yang sudah diketahui, maka dia akan mengkonsumsi hanya yang halal serta menjauhi 

yang haram dan syubhat. 
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b. Kaidah kuantitas 

1) Sederhana 

 Sesungguhnya kuantitas yang terpuji dalam kondisi yang wajar adalah 

sederhana. Maksudnya, tengah-tengah antara boros dan pelit. Dimana kesederhanaan 

ini merupakan salah satu sifat hamba Allah SWT. 

2) Kesesuaian antara konsumsi dan pemasukan 

 Pemasukan merupakan salah faktor yangg mempengaruhi faktor konsumen 

individu. Dimana permintaan semakin bertambah, dan permintaan menjadi berkurang 

jika pemasukan menurun, disertai tetapnya faktor-faktor yang lain. 

3) Penyimpangan dan pengembangan 

 Penyimpan merupakan suatu keharusan untuk merealisasikan pengembangan 

(investasi). Sebab salah satu hal yang telah dimaklumi, bahwa  hubungan antara 

penyimpanan dan konsumsi adalah kebalikan, setiap salah satu dari keduanya 

bertambah, maka berkuranglah yang lain. 

c. Memperhatikan prioritas konsumsi  

 Jenis barang konsumsi dapat dibedakan dalam tiga tingkat yaitu sebagai 

berikut: 

1) Kebutuhan primer 

 Kebutuhan primer merupakan kebutuhan pokok yang benar-benar dibutuhkan 

orang dengan sifatnya wajib untuk dipenuhi. Kebutuhan ini meliputi kebutuhan akan 

makan, minum, tempat tinggal, kesehatan, rasa aman, pengetahuan, dan perikanan. 

2) Kebutuhan sekunder 

 Kebutuhan sekunder merupakan jenis kebutuhan yang diperlukan setelah 

semua kebutuhan pokok primer yang telah terpenuhi dengan baik. Kebutuhan 



26 
 

 

sekunder sifatnya menunjang kebutuhan primer. Misalnya makanan bergizi, 

pendidikan yang baik, perumahan yang baik. 

3) Kebutuhan tersier  

 Kebutuhan tersier merupakan kebutuhan manusia yang sifatnya mewah, tidak 

sederhana dan berlebihan yanag timbul setelah terpenuhinya kebutuhan primer dan 

kebutuhan sekunder. Contohnya mobil, komputer atau laptop. 

5. Etika ekonomis Islam 

Etika Islam dalam hal konsumsi adalah sebagai berikut: 

a. Tauhid 

 Dalam perspektif Islam, kegiatan konsumsi dilakukan dalam rangka beribadah 

kepada Allah Swt. Sehingga senantiasa berada dalam hukum-hukum Allah (syariah). 

Karena itu orang mukmin bersama mencari kenikmatan dengan menaati perintah-

perintahnya dan memuaskan dirinya sendiri dengan barang-barang dan anugerah-

anugerah yang dicipta Allah untuk manusia. 

b. Adil  

 Islam memperbolehkan manusia untuk menikmati berbagai karunia kehidupan 

dunia yang disediakan Allah. Dalam hal ini pelaku ekonomi tidak diperbolehkan 

untuk tidak mengejar keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang lain atau 

merusak alam. 

c. Free will (kehendak bebas) 

 Alam semesta adalah milik Allah yang memiliki kekuasaan (kedaulatan) 

sepenuhnya dan kesempurnaan atas makhluk-makhluknya. Manusia diberi kekuasan 

untuk mengambil keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan 

kemampuannya atas barang-barang cipta Allah. 
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d. Amanah  

Manusia adalah khalifah pengemban amanah Allah. Manusia diberi kekuasaan untuk 

melakukan tugas kekhalifahannya dan untuk mengambil keuntungan dan manfaat 

sebanyak-banyaknya atas ciptaan Allah. 

e. Halal  

Dalam kerangka acuan Islam, barang-barang yang dapat dikonsumsi hanyalah 

barang-barang yang menunjukkan nilai-nilai kebaikan, kesucian, keindahan serta 

akan menciptakan kemaslahatan untuk umat baik secara material maupun spiritual. 

f. Sederhana  

Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui batas (israf), termasuk pemboros 

dan berlebih-lebihan (bermewah-mewahan).Yaitu membuang-buang harta dan 

menghambur-hamburkannya tanpa faedah serta manfaat dan hanya memperturutkan 

nafsu semata.
108

 

2.2.3 Teori Perilaku Konsumsi 

1. Pengertian perilaku konsumsi  

Perilaku konsumsi yang dikenal dengan bahasa Inggris "comsumtion behaviour" 

makin penting keberadaannya dalam ilmu ekonomi setelah ekonomi Inggris, John 

Mynard Lord Kynes memperkenalkan teorinya dengan istilah low of consumtion 

(hukum mengenai konsumsi) yang membelakangi dan mempopulerkan istilah 

perilaku konsumen dalam tulisan mereka.
109
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Menurut Loudon dan Bitta, perilaku konsumsi adalah sebagai suatu proses 

pengambilan keputusan yang mensyaratkan aktivitas individu untuk mengevaluasi, 

memperoleh, menggunakan atau mengatur barang dan jasa. Sedangkan Kotler dan 

Amstrong perilaku konsumsi mengartikan perilaku konsumen sebagai perilaku 

pembelian konsumen akhir, baik individu maupun rumah tangga yang membeli 

produk untuk konsumsi personal.
110

 

Perilaku konsumsi merupakan perilaku keseharian setiap individu atau rumah tangga 

dalam menggunakan barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan diri atau keluarga. 

Perilaku konsumsi dapat berbentuk penggunaan satu jenis barang dan jasa yang 

bersifat memenuhi khusus lahiriah dan dapat bersifat memenuhi kebutuhan khusus 

batiniah dan dapat pula bersifat memenuhi kebutuhan sekaligus baik lahiriah maupun 

batiniah. Perilaku konsumsi dalam waktu yang lama lebih dikenal atas dua macam 

yaitu perilaku konsumsi rumah tangga individu dan perilaku konsumsi rumah tangga 

perusahaan.
111

 Akan tetapi, menurut Sulistyo perilaku konsumsi rumah tangga 

individu menjadi lebih tepat disebut perilaku konsumsi saja dan perilaku konsumsi 

rumah tangga perusahaan disebut investasi.
112

 

Dalam konsep Islam kebutuhan yang membentuk perilaku konsumsi seorang muslim. 

Maka, dalam berkonsumsi dituntut untuk saling menghargai dan menghormati 

keberadaan sesamanya. Bila keadaan menjadi kesadaran bersama maka akan 

terbangun kehidupan yang berkeadilan, terhindar dari kesenjagan sosial atau 

diskrimansi sosial. Perilaku konsumsi seseorang akan mempertimbangkan manfaat 
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dan berkah yang dihasilkan dari kegiatan konsumsinya. Konsumen akan merasakan 

adanya manfat suatu kegiatan konsumsi ketika ia akan mendapatkan pemenuhan fisik 

dan psikis atau materil. Dalam konteks seperti ini, pendapatan sangat berpengaruh 

pada tingkat konsumsi berarti akan terciptanya kepuasan dalam perilaku konsumsi, 

sebenarnya kepuasan tidak memiliki standar pengukuran yang pasti baik secara 

maksimum maupun minimum.  

Jadi, menurut peneliti perilaku konsumsi meliputi suatu kegiatan individu maupun 

rumah tangga, adanya satuan nilai mengenai pengambilan keputusan mengenai 

penggunaan barang dan jasa. 

2. Motif perilaku konsumsi dalam ekonomi Islam 

a. Motif internal  

Motif intenal merupakan motif yang tumbuh dalam diri seseorang (muslim/mukmin) 

dalam bentuk ingin selalu hidup sehat dan kuat. 

b. Motif eksternal  

Motif eksternal merupakan sebuah motif yang ada diluar diri manusia dalam bentuk 

ingin memenuhi kebutuhan kenyamanan dari pelakunya dan secara sosiologis ingin 

mendapatkan penilaian positif dari orang lain atau publik.  

Seperti dirasakan dan disaksikan dalam kehidupan sehari-hari, bahwa hidup sehat dan 

kuat mutlak harus ditopang oleh perilaku konsumsi, baik perilaku konsumsi yang 

berkaitan sandang maupun pangan dan papan. Bahkan perilaku konsumsi itu telah 

diatur Islam sedemikian rupa guna mencapai tingkat kesehatan dan kekuatan yang 

prima. Demikian halnya kehidupan yang ditopang oleh fasilitas yang baik dan 

baguskan mendatangkan perilaku hidup yang baik dan bagus pula, baik perilaku itu 

bersifat perilaku keagamaan maupun bersifat perilaku keduniaan. 
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3. Tujuan perilaku konsumsi dalam ekonomi Islam 

Dalam pandangan Islam, perilaku konsumsi mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Mendatangkan kesehatan fisik 

b. Menjaga badan menutup aurat 

c. Memberikan kenyamanan hidup 

2.2.4 Teori Masyarakat 

Kata masyarakat berasal dari bahasa arab 'syaraka yang artinya ikut serta 

(partisipasi). Sedangkan dalam bahasa inggris dipakai istilah society' yang berasal 

dari kata socius' yang artinya kawan.
113

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 

masyarakat merupakan sekelompok manusia yang bertempat tinggal dalam suatu 

wilayah tertentu dengan batas-batas yang jelas dan menjadi faktor utamanya ialah 

adanya hubungan yang ikut diantara anggota kelompok dibandingkan hubungan 

dengan orang-orang diluar kelompoknya. Sedangkan menurut Hasan Sadhily 

masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa manusia, yang 

sendirinya menjadi unsur yang ada bagi masyarakat. 
114

 

Dalam arti luas yang dimaksud dengan masyarakat adalah suatu kelompok manusia 

yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama yang 

ditaati dalam lingkungannya. Tatanan kehidupan, norma-norma yang mereka miliki 

itulah yang menjadi dasar kehidupan sosial dalam lingkungan mereka, sehingga dapat 

membentuk suatu kelompok manusia yang memiliki kehidupan yang khas.
115
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Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa masyarakat adalah 

sekelompok orang yang bertempat tinggal dalam suatu daerah tertentu dengan tatanan 

kehidupan yang tetap berpegang pada norma-norma dan aturan-aturan, untuk tujuan 

yang sama.  

2.3 Tinjauan Konseptual  

Judul skripsi ini adalah "Implementasi Prinsip Dasar Konsumsi dalam Ekonomi Islam 

pada Masyarakat Mattiro Sompe Perspektif Maqaṣ al-Syariah", judul tersebut 

mengandung pokok yang perlu dibatasi pengertiannya agar pembahasan dalam 

proposal skiripsi ini lebih fokus dan lebih spesifik. Disamping itu, tinjauan 

konseptual memiliki batasan makna yang terkait dengan judul tersebut akan 

memudahkan pemahaman terhadap isi pembahasan serta dapat menghindari dari 

kesalah pahaman. Oleh karena itu, dibawah ini akan diuraikan tentang pembahasan 

makna dari judul tersebut. 

2.3.1 Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. Pertemuan kedua kata ini 

bermaksud untuk mencari bentuk tentang hal-hal yang disepakati.
116

 

1. Implementasi Menurut Para Ahli 

 Menurut Cleaves: Implementasi merupakan proses bergerak menuju tujuan 

kebijakan dengan cara langkah administratif dan politik. Keberhasilan atau kegagalan 

implementasi dapat dievaluasi dari sudut kemampuannya secara nyata dalam 

meneruskan atau menoperasionalkan program-program yang telah dirancang 

sebelumnya.
117
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 Menurut Van Meter dan Van Horn: Implementasi adalah tindakan-tindakan 

yang dilakukan baik oleh individu-individu atau pejabat-pejabat atau kelompok-

kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan 

yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.
118

 Sebaliknya keseluruhan proses 

implementasi kebijakan dapat dievaluasi dengan cara mengukur atau membandingkan 

antara hasil akhir dari program-program tersebut dengan tujuan-tujuan kebijakan. 

2.3.2 Maqaṣ al-Syari'ah secara bahasa terdiri dari dua kata, Maqaṣ berarti kesengajan 

atau tujuan al-Syariah berarti jalan sumber air atau sebagai jalan kearah sumber 

pokok kehidupan. Jadi, Maqaṣ al-Syari'ah adalah tujuan- tujuan syariat Islam 

yang pada intinya menginginkan kemudahan dan menghendaki kehidupan yang 

seimbang dan kesejahteraan serta kemaslahatan di dunia dan akhirat. 

2.3.3 Konsumsi adalah setiap kegiatan memakai, menggunakan, atau menikmati 

barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan.
119

 

2.3.4 Prinsip dasar konsumsi adalah suatu aturan yang dijadikan sebagai acuan bagi 

masyarakat atau pelaku konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Jadi, berdasarkan pengertian-pengertian tersebut di atas, maka penulis maksud dalam 

judul "Implementasi Prinsip Dasar Konsumsi dalam Ekonomi Islam pada Masyarakat 

Mattiro Sompe Perspektif Maqaṣ al-Syari‟ah" adalah menyelidiki dengan sebenarnya 

Maqaṣ al-Syari'ah terhadap prinsip dasar konsumsi khususnya masyarakat di 

Kecamatan Mattiro Sompe. 
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2.4 Bagan Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep dan atau 

variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus 

penelitian.
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Maqaṣ al-Syariah 

Dharuriyyat/ 
Primer  

 

H{ajjiyat/ 
Sekunder 

Tahsiniyat/ 
Tersier  

Masyarakat Mattiro Sompe 

Prinsip Dasar Konsumsi dalam Islam  
1. Keadilan  
2. Kebersihan  
3. Kesederhanaan  
4. Moralitas  

  

Tidak 

menerapkan 

Menerapkan 
 

1. Kebersihan telah 

menerapkan sesuai 

dengan dharuriyyat, 

hajjiyat dan tahsiniyat 

2. Kesederhanaan telah 

menerapkan sesuai 

dengan dharuriyyat, 

hajjiyat dan tahsiniyat 

3. Moralitas telah 

menerapkan sesuai 

dengan dharuriyyat, 

hajjiyat dan tahsiniyat 
 

1. Keadilan tidak 

menerapkan 

sesuai dengan 

Maqaṣ al-Syariah 

dikarenakan 

dalam berpakaian 

tidak dapat di 

ukur dari segi 

keadilannya.  

 



35 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode-metode penelitian ini digunakan dalam skripsi ini merujuk pada 

pedoman penulisan karya ilmiah (makalah dan skripsi) yang diterbitkan IAIN 

Parepare, tanpa mengabaikan buku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian 

dalam buku tersebut, mencakup beberapa bagian, yakni jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang dapat digunakan, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
121

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Apabila dilihat 

dari jenis datanya, penelitian ini menggunakan data kualitatif, baik library research 

maupun field research. Dalam library research, literatur yang dijadikan rujukan 

adalah dokumen. Khalid Narbuka dan J.Maleong menyatakan, dokumen merupakan 

sumber penting yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

kualitatif.
122

 Dokumen yang dimaksud adalah literatur-literatur tentang Maqaṣ al-

Syariah dan hal-hal yang berkaitan dengannya. 

Sedangkan field research, data lapangan diperoleh dari masyarakat di 

Kecamatan Mattiro Sompe. Data lapangan ini dibutuhkan untuk mengetahui perilaku 

konsumsi dalam menerapkan Maqaṣ al-Syariah. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian 

adalah di Mattiro Sompe Kab. Pinrang. 

3.2.2 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Dalam melaksanakan penelitian ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

oleh peneliti yakni tempat lokasi yang menjadi sasaran penelitian. Sebelum 

melaksanakan penelitian, terlebih dahulu diketahui bagaimana keadaan letak lokasi. 

1. Letak Geografis 

Lokasi yang menjadi penelitian adalah Kecamatan Mattiro Sompe Kota 

Pinrang dimana kota Pinrang adalah satu daerah tingkat II di provinsi Sulawesi 

Selatan, Indonesia. Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat, luas 

wilayah 1.961,77 km
2
 yang terbagi ke dalam 12 Kecamatan, meliputi 68 desa dan 36 

kelurahan yang terdiri dari 86 lingkungan dan 189 dusun. 

Kecamatan Mattiro Sompe, sesuai dengan sejarah pertumbuhannya adalah 

suatu kerajaan yang diperintah oleh seorang raja yang bergelar “Arung” yang 

meliputi 2 distrik masing-masing distrik langnga dan distrik jampue. Namun setelah 

diberlakukannya UUD No 29 Tahun 1959 ke dua distrik tersebut diatas dilembur 

menjadi 1 wilayah kecamatan, maka lahirlah Kecamatan Mattiro Sompe. Wilayah 

kecamatan ini diberi nama Kecamatan Mattiro Sompe, disesuaikan dengan letak 

geografisnya dimana ibu kota kedua distrik yang dilebur ini berada dipesisir pantai 

selat makassar.
123
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Arti nama kecamatan ini yaitu, Mattiro adalah satu untaian kata dari bahasa 

daerah bugis yang artinya memandang atau menatap dari kejauhan. Sedangkan 

Sompe adalah juga satu untaian kata dari bahasa daerah bugis yang artinya layar. Jika 

kata pertama dihubungkan dengan kata kedua, maka lahirlah mattiro sompe yang 

artinya dapat melihat atau menatap layar dari kejauhan dan nama kecamatan matiiro 

sompe sudah sangat sesuai dengan letak geografisnya. 

Adapun batas wilayahnya sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara  : Kecamatan Cempa. 

2. Sebelah Timur  : Kecamatan Watang Sawitto dan Mattiro Bulu. 

3. Sebelah Selatan  : Kecamatan Lanrisang. 

4. Sebelah Barat  : Selat Makassar. 

Tabel 2.1 : Pembagian Luas Wilayah Di Kecamatan Mattiro Sompe 

No. Kelurahan/Desa 
Rumah 

Tangga 

Penduduk 

(Jiwa) 

Luas 

(Km2) 

Kepadatan 

(Jiwa/km2) 

1 Massulowalie 568 2453 9,34 261 

2 Langnga 1180 5092 5,72 884 

3 Pallameang 1088 4695 2,96 1574 

4 Mattombong 804 3471 10,68 223 

5 Patobong 590 2552 18,22 139 

6 Samaenre 723 3122 10,17 302 

7 Mattongang-tongang 548 2368 11,99 196 

8 Siwolong Polong 567 2449 14,4 169 

9 Mattiro Tasi 494 2137 13,51 157 

Jumlah 6562 28339 96,99 290 
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Sumber Data: Kantor Kecamatan Mattiro Sompe.  

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jumlah wilayah dan luas di Kecamatan 

Mattiro Sompe yaitu dengan luas 96,99, jumlah RT 6562 dan jumlah penduduk jiwa 

28339. 

2. Demografi  

Pelaksanaa kegiatan pemerintahan disuatu wilayah tidak dapat terlepas dari 

keadaan demografisnya karena tanpa adanya penduduk maka tidak akan berjalan 

kegiatan pemerintahan. Penduduk merupakan objek dan subjek pembangunan dan 

pelayanan disuatu daerah. Untuk itu perkembangan dan pertumbuhan penduduk harus 

senantiasa diikuti dan diperhatikan sehingga akan dapat menunjang kegiatan 

pemerintahan.  

Penduduk merupakan faktor pendukung yang sangat penting dalam 

menentukan berhasil tidaknya program-program pemerintah. Penduduk dituntut 

untuk berprestasi dan berperan aktif dalam menyukseskan program-program yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah termasuk pelaksaan otonomi daerah.
124
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Tabel 2.2 : Jumlah Penduduk Di Kecamatan Mattiro Sompe 

No. Kelurahan/Desa Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Massulowalie 1184 1269 2453 

2 Langnga 2457 2635 5092 

3 Pallameang 2266 2429 4695 

4 Mattombong 1674 1797 3471 

5 Patobong 1233 1319 2552 

6 Samaenre 1507 1615 3122 

7 Mattongang-tongang 1143 1225 2368 

8 Siwolong Polong 1032 1105 2137 

9 Mattiro Tasi 1181 1268 2449 

Jumlah 13677 14662 28339 

Sumber Data: Kantor Kecamatan Mattiro Sompe. 

Berdasarkan tabel diatas, jumlah penduduk di Kecamatan Mattiro Sompe pada 

tahun 2016 adalah laki-laki yang berjumlah 13677, perempuan yang berjumlah 

14662, dan jumlah keseluruhan antara laki-laki dan perempuan adalah 28339.
125

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan lamanya 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

3.3 Fokus Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui prinsip dasar konsumsi pada 

masyarakat di Kecamatan Mattio Sompe Kota Pinrang dalam mengaplikasikan 
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Maqaṣ al-Syariah, dimana studi ini membahas tentang Maqaṣ al-Syariah yang terdiri 

dari kebutuhan daruriyah, kebutuhan hajiyat, kebutuhan tahsiniyyah. 

3.4 Jenis Sumber Data 

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden mupun 

yang bersala dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk 

lainnya guna keperluan penelitian tersebut.
126

 Dalam penelitian lazimnya terdapat dua 

jenis yg dianalisis, yaitu primer dan sekunder, adapun sumber data tersebut sebagai 

berikut:  

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah jenis data yang diperoleh secara langsung dari responden 

dan informasi melalui wawancara observasi langsung dilapangan. Responden adalah 

orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam penelitian yang merespon 

pertanyaan-pertanyaan. Data primer yaitu data yang diperoleh dengan melakukan 

observasi dan wawancara pada pelaku konsumsi pada masyarakat di Kecamatan 

Mattiro Sompe. 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak langsung serta 

melalui perantara. Adapun data sekunder yang diperoleh berasal dari buku ekonomi 

dan ekonomi syariah, buku fikhi, kepustakaan, internet, artikel yang berkaitan dengan 

penelitian ini.
127

 

3.5   Teknik Pengumpulan Data 
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 Teknik pengumpulan data merupakan langkah riil yang sangat dibutuhkan 

sehubungan dengan referensi yang sesuai dengan objek. Adapun teknik dalam 

mengumpulkan data dalam penyusunan skripsi ini antara lain: 

3.5.1 Metode observasi langsung yaitu cara pengambilan data dengan menggunakan 

mata tanpa ada pertolongaan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Data 

yang diambil merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematika akan fenomena yang terjadi. 

Pengamatan dan fenomena itu dikhusukan pada masalah tentang perilaku 

konsumsi pada masyarakat perlu menerapkan Maqaṣ al-Syari‟ah di Kecamatan 

Mattiro Sompe. 

3.5.2 Menggunakan metode wawancara yaitu memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya 

atau wawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
128

 

3.5.3 Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang berupa dokumen 

penting yang diperlukan untuk penelitian, seperti catatan, data arsip, serta 

catatan lain yang berkaitan dengan objek penelitian lapangan.
129

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisi data merupakan usaha untuk memberikan interpertasi terhadap data 

yang telah tersusun untuk mendapatkan kesimpulan yang valid. Dalam menganalisis 

data ini penulis menempuh beberapa cara diantaranya sebagai berikut:  
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Setelah itu, penelitian akan melakukan uji silang terhadap data-data yang 

diperoleh dari hasil kajian teori, wawancara dan hasil observasi untuk memastikan 

bahwa tidak ada data dan informasi yang bertentangan antarahasil kajian teori, 

wawancara, dan hasil observasi tersebut. 

3.6.1 Analisis Induktif  

 Analisis induktif yaitu suatu proses yang digunakan untuk menganalisis data 

berdasarkan pada data atau pendapat yang bersifat khusus kemudian menarik 

kesimpulan umum. 

3.6.2 Analisis Deduktif  

Analisis deduktif yaitu cara berpikir dengan cara menganalisis data-data yang 

bersifat umum yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi beserta 

dokumentasi, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus atau berangkat dari 

kebenaran yang bersifat umum  mengenai sesuatu fenomena dan mengeneralisasikan 

kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang berindikasi sama 

dengan fenomena yang bersangkutan.
130
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Prinsip Dasar Konsumsi Masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe  

Islam diperbolehkan untuk memenuhi kebutuhan maupun keinginan tetapi 

tetap berlandaskan etika dan norma Islam artinya bahwa tidak boros atau tabzir dalam 

membelanjakan harta. Ajaran Islam pula tidak melarang manusia untuk memenuhi 

kebutuhan ataupun keinginan, tetapi adanya pemaksimalan atau batasan-batasan yang 

tetap dikendalikan oleh etika dan moral Islam. Dalam hal ini, pemenuhan kebutuhan 

dan keinginan diperbolehkan selama tidak mendatangkan mudharat.  

 Pemenuhan kebutuhan manusia, Islam telah menciptakan beberapa 

manajemen konsumsi dalam prinsip yang mudah untuk diamalkan yang dapat 

dijadikan sebagai landasan dalam berkomsumsi, yaitu terdiri dari:  

4.1.1 Prinsip keadilan  

Syarat ini mengandung arti ganda yang penting mengenai mencari rezeki 

secara halal dan tidak melanggar hukum.
131

 Dalam kategori ini ketika dihubungkan 

dengan berpakaian, maka dari segi keadilannya tidak dapat diukur. Oleh karena itu, 

penulis tidak memaparkan mengenai hasil dari penelitian di masyarakat Mattiro 

Sompe tentang prinsip keadilan dalam berpakaian.  
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4.1.2 Prinsip kebersihan 

Bersih secara sempit berarti tidak kotor dan jauh dari jangkauan penyakit, 

sedangkan dalam arti luas adalah harus baik dan cocok untuk konsumsi. Bahwa bebas 

dari segala sesuatu diridhoi oleh Allah yang mendatangkan manfaat baik jasmani 

maupun rohani.
57

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan 

informan yaitu masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe bahwa prinsip kebersihan 

ini sangatlah diperhatikan dikarenakan prinsip tersebut dapat mempengaruhi 

kenyamanan baik dari segi jasmani maupun rohani. Berikut hasil wawancara yang 

disampaikan oleh masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe, berikut penjelasannya:   

“Pemahamanku kalau mengenai kebersihan bagus itu tapi kalau disaya tidak 
bersih-bersih amat ja adapi waktunya bersih ka. Seperti kalau kepengantin baru 
ka berpakaian bersih.”

58
 

masyarakat lain berpendapat yang bekerja sebagai wiraswasta. 

“Kebersihan memang merupakan bagian dari iman jadi harus ki memang bersih 
makanya saya itu suka kalau bersih apalagikan kalau bersih enak dirasa 
nyamanki.”

59
 

“Kalau saya pakai baju ka kuperhatikan i bersihnya dan rapinya karena nyaman 
saya rasa kalau pakai ka baju seperti itu.”

60
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat mengetahui bahwa dari 

segi kebersihan masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian lebih 

diperhatikan mengenai kebersihan dan kerapiannya.  
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4.1.3 Prinsip kesederhanaan  

Sikap berlebihan-lebihan sangant dibenci oleh Allah swt dan merupakan 

pangkal dari berbagai kerusakan dimuka bumi. Sikap berlebihan-lebihan ini 

mengandung makna melebihi dari kebutuhan yang wajar cenderung memperturutkan 

hawa nafsu atau sebaliknya terlampau kikir sehingga justru menyiksa diri. Seperti 

halnya masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe bahwa ketika membeli suatu barang 

atau mengkonsumsi suatu barang mereka lebih memperhatikan kesederhaannya 

dikarenakan mereka mengutamakan dari kenyamanan barang tersebut. Berikut hasil 

wawancara yang disampaikan oleh salah masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe, 

berikut penjelasannya:  

“Saya ku suka pakaian yang rapi tidak mestiji pakai parfum yang penting 
bersih, tidak perlu mahal yang penting senada dan nyaman, kalau dirumah ka 
pakai baju seadanya saja tidak pakai ka juga skincare ataupun makeup karena 
berhubung juga umurku baru 20 tahun ituji pakai makeup kalau kepengantin 
saja, dan tidak pakai ka sya aksesoris ataupun emas.”

61
 

Berikut pula yang dikatakan oleh masyarakat lainnya, berikut pendapatnya:  

“Kalau mauka keluar seadanya ji, nda suka ka pinjam-pinjam pakaian, nda ada 
juga emasku karena digadai.”

62
 

Berdasarkan hasil wawancara antara penulis dan masyarakat di Kecamatan 

Mattiro Sompe, maka dapat diketahui bahwa dari segi kesederhanaan masyarakat di 

Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian tidak terlalu berlebihan dalam 

berpakaian dikarenakan mereka berpakaian seadanya saja dan tidak memperhatikan 

mengenai kemahalan dari barang tersebut, mereka lebih memperhatikan kenyamanan 

dalam berpakaian.  

4.1.4 Prinsip moralitas  
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Pada akhirnya konsumsi seorang muslim secara keseluruhan harus dibingkai 

oleh moralitas yang dikandung dalam Islam sehingga tidak semata-mata memenuhi 

kebutuhan. Tujuan ini untuk meningkatkan atau kemajuan, nilai-nilai moral dan 

spiritual, seseorang muslim dianjurkan untuk mengucapkan rasa terimah kasih atas 

limpahan yang diberikan oleh Allah SWT.  

Masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian mereka sangat 

memperhatikan mengenai prinsip moralitas tersebut di karenakan mereka senantiasa 

berpakaian sesuai yang dituntut oleh agama yaitu senantiasa menutup aurat dan sopan 

dalam berpakaian. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh salah satu masyarakat di 

Kecamatan Mattiro Sompe, berikut penjelasannya: 

“Karena saya muslimah makanya saya kalau berpakaian pasti selalu pakai 
gamis, mecing warnanya dengan jilbabku terus itu jilbab ku tidak pernah lepas 
kalau keluar ka.”

63
 

masyarakat lain juga berpendapat demikian, berikut pendapatnya:  

“Kalau saya berpakaian pasti selalu menutup aurat dan tidak memakai pakaian 
yang ketat dan tidak kelihatan lekuk tubuh, saya juga memakai jilbab dan tidak 
pernah lepas kalau keluar ka.”

64
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat mengetahui bahwa 

dalam prinsip moralitas masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian 

lebih diperhatikan mengenai moralitasnya dikarenakan mereka berpakaian muslimah 

atau menutup aurat sehingga mereka tidak kelihatan lekuk tubuhnya dan memakai 

jilbab dan tidak mencolok dalam memilih warna dan motif. 

Standar kebutuhan dan keinginan setiap orang bisa jadi berbeda-beda. 

Tentunya tergantung dari kondisi lingkungan, aktivitas setiap hari, tuntutan pekerjaan 

dan sebagainya. Oleh karena itu, masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe ada tiga 
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karekteristik dalam mempengaruhi prinsip dasar konsumsi, ini berdasarkan dari data 

hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dan masyarakat di Kecamatan Mattiro 

Sompe, yaitu terdiri dari:  

4.1.1 Karakteristik Berdasarkan Umur 

Masyarakat dalam menjalankan aktivitas ekonominya tidak terlepas dari 

ketiga kegiatan ekonomi yaitu produksi, distribusi, khususnya konsumsi merupakan 

kegiatan menghabiskan atau menggunakan barang yang dilakukan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena kebutuhan adalah syarat hidup dasar 

manusia. 

Umur merupakan unsur penting yang mempengaruhi prinsip dasar konsumsi 

khusunya bagi masyarakat Mattiro Sompe dikarenakan telah melakukan kegiatan 

mengkonsumsi dalam jangka waktu tertentu. Tiap-tiap umur memiliki memiliki tolak 

ukur tersendiri, misalkan yang berumur 20-30 tahun ini masih tergolong anak muda. 

Di mana, ketika anak muda dalam berkonsumsi lebih memperhatikan trend yang ada 

di pasaran saat ini, yang berumur 31-40 tahun sendiri dalam mengkonsumsi suatu 

barang lebih memperhatikan manfaat dan kenyamanan dari barang tersebut.  

Sedangkan Yang berumur 41-50 tahun dalam mengkonsumsi suatu barang tidak jauh 

beda dengan kisaran umur 31-40 tahun namun, yang menjadi sedikit perbedaannya 

yaitu kalau umur 41-50 tahun lebih memperhatikan mengenai kebutuhan dari barang 

tersebut. Ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan informan. 

Adapun komposisi informan berdasarkan umur dapat dilhat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.3 : Karakteristik berdasarkan Umur 

No Umur Jumlah 

1 20-30 Tahun 5 

2 31-40 Tahun 5 

3 41-50 Tahun - 

Jumlah 10 

Sumber Data: Hasil Wawancara 2019 

Berdasarkan data diatas, umur perilaku konsumsi di Kecamatan Mattiro 

Sompe adalah umur kisaran 20-30 tahun dan 31-40 tahun masing-masing 5 orang. 

4.1.2 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Pendidikan merupakan suatu aspek yang sangat di butuhkan dalam kemajuan 

pembangunan tanpa masyarakat yang berpendidikan baik, akan sulit melaksanakan 

kegiatan ekonomi secara optimal. Kenyataannya bahwa akan mengalami keterbatasan 

dalam mengakses, berperan aktif, dan mengontrol sumber daya keluarganya. Hasil 

wawancara dengan 10 informan mengenai tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 

berikut :  

Tabel 2.4 : Karakteristik berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 SMA 7 

2 D3 1 

3 S1 2 

Jumlah 10 

Sumber Data: Hasil Wawancara 2019 
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Berdasarkan data diatas, tingkat pendidikan masyarakat di Kecamatan Mattiro 

Sompe adalah tingkat SMA sebesar 7 orang, D3 1 orang dan S1 2 orang. 

4.1.3 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pekerjaan  

Pekerjaan merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang tingkat 

kebutuhan pribadi maupun kebutuhan keluarga. Hasil wawancara 10 informan 

mengenai tingkat pekerjaan bahwa masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe yaitu 

pedagang sebanyak 2 orang, pengusaha dibidang jasa yakni salon 1 orang, bidan 1 

orang, 4 IRT dan tidak bekerja sebanyak 2 orang. 

Konsumsi merupakan semua penggunaan barang yang dilakukan manusia 

untuk memenuhi kebutuhannya dalam mencapai sebuah tingkat kemakmuran. Prinsip 

dasar konsumsi tidak boleh terlepas dari konsumsi dikarenakan hal tersebut yang 

dijadikan sebagai tolak ukur dalam mengkonsumsi suatu barang agar kiranya dalam 

mengkonsumsi tidak terlepas dari koridor agama yaitu tidak berlebih-lebihan dalam 

mengkonsumsi suatu barang khususnya dalam berpakaian.  

Kebutuhan suatu individu digabung dengan kebutuhan individu lainnya dalam 

suatu keluarga, akan menghasilkan kebutuhan keluarga. Kebutuhan hidup yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia yang apabila tidak terpenuhi tidak dapat 

hidup yaitu makanan, pakaian dan tempat tinggal. Begitupula yang dialami oleh 

masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe, salah satu masyarakatnya berpendapat 

yaitu saudari Husniati Lukman. S.i kom 

“Kalau saya itu toh sederhana jeka dalam berpakaian, tidak kulihat ji dari 
mereknya yang penting tren atau kekinian dan harus mecing pakaian ku, kalau 
ke pengantin itu haruska pakai makeup dan emas atau acara yang mewah trus 
harus ka pake parfum supaya wangi tapi kalau di rumah jeka pakai skin care 
rutin sja pakai daster yang penting nyaman.”

65
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Adapun pendapat masyarakat yang lain yaitu 

“Saya ku suka pakaian yang rapi tidak mestiji pakai parfum yang penting 
bersih, tidak perlu mahal yang penting senada dan nyaman, kalau dirumah ka 
pakai baju seadanya saja tidak pakai ka juga skincare ataupun makeup karena 
berhubung juga umurku baru 20 tahun ituji pakai makeup kalau kepengantin 
saja, dan tidak pakai ka sya aksesoris ataupun emas.”

66
 

“Biasanya saya pakai parfum kalau keluar dan harus rapi juga, pakai baju yang 
semestinya untuk pergi pengantin atau acara yang lain, disesuaikan tergantung 
acara apa yang mau kupergi, emasnya juga dipake tergantung acaranya, tidak 
harus mahal, tidak harus ji juga kekinian apalagi branded yang penting ada, 
tidak pinjam ji dan nyaman. Kalau keluar tidak lupa pakai skincare.”

67
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa, masyarakat di Kecamatan Mattiro 

Sompe dalam mengkonsumsi barang lebih memperhatikan aspek kesederhanaan. Di 

mana pola konsumsi mereka sangat sederhana bahkan mereka mengatakan bahwa 

cukup memakai pakaian yang sederhana. Bahkan mereka dalam menyikapi perawatan 

tubuh misalnya bedak, lipstik, dan semacamnya hanya untuk digunakan sebagai 

fungsinya yaitu kebutuhan. 

4.2 Prinsip Dasar Konsumsi Dalam Pandangan Maqashid al-Syariah 

Syariat agama bersumber dari Allah swt yang ditujukan kepada ummat 

manusia, bertujuan untuk mengatur sikap dan perilaku manusia dalam merealisasikan 

pernyataan kepada Allah swt, agar memperoleh kemaslahatan hidup baik di dunia 

maupun di akhirat kelak. Ketika konsumsi diartikan sebagia pengguna terhadap 

komuditas yang baik dan jauh dari sesuatu yang diharamkan, maka motivasi yang 

mendorong seseorang yang melakukan aktivitas konsumsi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Namun, jika menggunakan teori konvensional konsumen selalu 
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menginginkan tingkat kepuasan yang tinggi.
68

 Oleh karena itu, dibutuhkan adanya 

prinsip dasar konsumsi agar dalam melakukan aktivitas ekonomi tidak terlepas dari  

ke empat prinsip tersebut yaitu terdiri dari:  

4.2.1 Prinsip keadilan  

Syarat ini mengandung arti ganda yang penting mengenai mencari rezeki secara 

halal dan tidak melanggar hukum.
69

  

4.2.2 Prinsip kebersihan 

Bersih secara sempit berarti tidak kotor dan jauh dari jangkauan penyakit, 

sedangkan dalam arti luas adalah harus baik dan cocok untuk konsumsi. Bahwa bebas 

dari segala sesuatu diridhoi oleh Allah yang mendatangkan manfaat baik jasmani 

maupun rohani.
 70

   

4.2.3 Prinsip kesederhanaan  

Sikap berlebihan-lebihan sangant dibenci oleh Allah swt dan merupakan 

pangkal dari berbagai kerusakan dimuka bumi. Sikap berlebihan-lebihan ini 

mengandung makna melebihi dari kebutuhan yang wajar cenderung memperturutkan 

hawa nafsu atau sebaliknya terlampau kikir sehingga justru menyiksa diri.  

4.2.4 Prinsip moralitas  

Pada akhirnya konsumsi seorang muslim secara keseluruhan harus dibingkai 

oleh moralitas yang dikandung dalam Islam sehingga tidak semata-mata memenuhi 

kebutuhan. Tujuan ini untuk meningkatkan atau kemajuan nilai-nilai moral dan 
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spiritual, seseorang muslim dianjurkan untuk mengucapkan rasa terimah kasih atas 

limpahan yang diberikan oleh Allah.  

Penggunaan Maqaṣ al-Syariah menurut al-Syatibi menyatakan sebagaimana 

yang dikutip oleh Totok Jumantoro, “sesunggunya al-Syari‟ah itu bertujuan untuk 

mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat.”
71

   

Dalam hal ini ada tiga tingkat penetapan hukum yang harus diperhatikan 

sebagai berikut: 

4.2.1 Kebutuhan dharuriyyat 

Kebutuhan dharuriyyat menurut Al-Syatibi, sebagaiman dikutip oleh La 

Jamaa adalah sebagai hal yang bersifat esensial bagi kehidupan manusia dan karena 

itu wajib ada sebagai syarat mutlak terwujudnya kehidupan dan kemaslahatan 

manusia, baik ukhrawi maupun duniawi dengan kata lain andai kata dharuriyyat ini 

tidak terwujud, niscaya kehidupan manusia akan punah. Untuk memelihara kelima 

unsur pokok (memelihara agama, jiwa, keturunan, akal dan harta). Kelima 

dharuriyyat tersebut adalah hal yang mutlak harus ada pada diri manusia. Karenanya 

Allah swt menyuruh manusia untuk melakukan segala upaya keberadaan dan 

kesempurnaannya Seperti yang telah dikemukakan, masing-masing dari lima perkara 

yang telah disebutkan sebagai tujuan pokok syariat pada dasamya dapat dilihat dari 

tiga sisi tersebut. 

f) Memelihara agama dalam bingkai dharuriyyat yaitu memelihara dan 

melaksanakan kewajiban keagamaan yang masuk peringkat primer, seperti 

melaksanakan shalat lima waktu. Memelihara agama dalam bingkai h{ajiyat yaitu 

melaksanakan ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti 
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shalat jamak dan shalat gashar bagi seseorang yang sedang berpergian. 

Memelihara agama dalam bingkai tahsiniyat yaitu seperti menutup aurat, baik di 

dalam shalat maupun di luar shalat, membersihkan pakaian dan tempat.  

g) Memelihara jiwa dalam peringkat dharuriyyat seperti memenuhi kebutuhan pokok 

berupa makan untuk mempertahankan hidup. Memelihara jiwa dalam bingkai 

h{ajiyat seperti diperbolehkan berburu binatang untuk menikmati makanan yang 

lezat dan halal. Memelihara jiwa dalam bingkai tahsiniyat seperti ditetapkannya 

tata cara makan dan minum.
72

 

h) Memelihara akal dalam peringkat dharuriyyat, seperti diharamkan meminum 

minuman keras. Memelihara akal dalam peringkat h{ajiyat, seperti dianjurkannya 

menuntut ilmu pengetahuan. Sedangkan dalam peringkat tahsiniyat, seperti 

menghindarkan diri dari menghayal atau mendengarkan sesuatu tidak berguna. 

i) Memelihara keturunan dalam peringkat dharuriyyat, seperti disyaritkannya nikah 

dan dilarang berzina. Memelihara keturunan dalam peringkat h{ajiyat, seperti 

ditetapkannya ketentuan menyebutkan mahar bagi suami pada waktu akad nikah 

dan diberikan hak talak kepadanya. Sedangkan dalam peringkat tahsiniyat, seperti 

disyariatkan khitbah atau walimah dalam perkawinan.   

j) Memelihara harta dalam peringkat dharuriyyat, seperti disyariatkan tentang tata 

cara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang 

tidak sah. Memelihara harta dalam peringkat h{ajiyat, misalnya syariat tentang jual 

beli dengan cara salam. Sedangkan tahsiniyat, seperti ketentuan tentang 
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menghindari diri dari pengecohan atau penipuan. Hal ini erat kaitannya dengan 

persoalan bisnis.
73

. 

4.2.2 Kebutuhan h{ajiyat 

Kebutuhan h{ajiyat menurut Al-Syatibi, sebagaimna dikutip oleh La Jamaa 

adalah kebutuhan sekunder, dimana bila tidak diwujudkan tidak sampai mengancam 

kemaslahatan, namun manusia akan mengalami kesulitan. Syariat Islam 

menghilangkan segala kesulitan, dimana adanya rukhsah (keringanan). 

4.2.3 Kebutuhan tahsiniyat 

Kebutuhan tahsiniyat menurut Al-Syatibi, sebagaimana pada pengambilan apa 

yang sesuai dengan adat kebiasaan yang terbaik dan menghindari cara-cara yang tidak 

disukai oleh orang-orang bijak. Tingkat kebutuhan ini sebagai kebutuhan pelengkap, 

seperti hal-hal yang merupakan kepatutan menurut adat istiadat, menghindarkan hal-

hal yang tidak enak dipandang mata, dan berhias dengan keindahan yang sesuai 

dengan tuntunan norma dan akhlak. 

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa, prinsip dasar konsumsi dalam 

pandangan Maqaṣ al-Syariah adalah konsumen dalam mengkonsumsi barang dituntut 

untuk mencapai kemaslahatan, barang yang dikonsumsi harus memiliki nilai-nilai 

yang berkah. Besarnya berkah yang diperoleh berkaitan langsung dengan tingkat 

kegiatan konsumsi yang dilakukan, semakin tinggi kegiatan kemaslahatan maka 

semakin besar pula yang diterima oleh pelaku konsumsi. Islam menggariskan bahwa 

tujuan konsumsi bukan semata-mata memenuhi kepuasan terhadap barang, namun 

yang lebih utama adalah sarana untuk mencapai kepuasan sejati yang utuh yaitu 

kepuasan dunia dan akhirat. 
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4.3 Implementasi Prinsip Dasar Konsumsi Pada Masyarakat di Kecamatan 

Mattiro Sompe di Tinjau dari Maqaṣ al-Syariah 

Maqaṣ al-Syariah merupakan sebagai acuan dalam kemaslahatan, Al-Syatibi 

menyatakan ada lima unsur pokok yang harus dipelihara dan diwujudkan yaitu 

agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Dari lima tujuan pokok syariat yang 

disebutkan masing-masing memiliki urgensi yang bervariasi. Aspek tersebut 

dibedakan menjadi tiga yaitu: dharuriyyat, h{ajiyat, tahsiniyyat. Contohnya 

memelihara jiwa adalah perlindungan terhadap kehidupan fisik dan psikis manusia 

terpenuhinya kebutuhan pokok berupa makanan yang halal dan bergizi dan 

dilandaskan dengan niat hanya kepada Allah swt. 

Konsep pemenuhan kebutuhan disertai kekuatan moral, ketiadaan tekanan 

batin dan adanya keharmonisan hubungan antar sesama. Maqaṣ al-Syariah bukan 

hanya berbicara tentang dimensi ilahi tetapi juga berbicara cukup luas tentang 

dimensi insani yaitu adanya hubungan Allah dengan manusia dan hubungan manusia 

dengan manusia yang lain.
74

  

Maqaṣ al-Syariah erat kaitannya dengan motivasi, bahwa dalam Islam 

motivasi dalam aktivitas ekonomi adalah untuk memenuhi kebutuhan dalam arti 

memperoleh kemaslahatan hidup di dunia dan akhirat, dalam kegiatan ekonomi yang 

paling penting adalah masalah pemenuhan kebutuhan dasar. Manusia merupakan 

binatang ekonomi yang memiliki aturan main manusia dalam kehidupan sosial 

khususnya yang terkait dengan aktivitas ekonomi jika manusia ingin hidup dan 

mencari nafkah. Namun demikian, manusia tidak dapat melakukan sendiri 

memproduksi cukup makan untuk hidupnya. Jika ingin bertahan ia harus 
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mengorganisasikan tenaganya. Sebenarnya jika berbicara tentang pemenuhan 

kebutuhan manusia ini telah ditentukan dalam firman Allah swt dalam Q.S. at-

Thaahaa/20:  118-119 

                         

Terjemahnya:  

(118). Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan 
telanjang, (119). dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak 
(pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya".

75
 

Dari ayat di atas, bahwa kebutuhan makanan, pakaian dan rumah adalah 

kebutuhan primer, sebab Allah swt sendiri yang menjamin adanya, sementara 

manusia yang mengusahakan keterwujudnya.  

Dalam menganalisa hasil penelitian yang dibahas sebelumnya bahwa prinsip 

dasar konsumsi masyarakat di Kecematan Mattiro Sompe ada empat prinsip yang 

mempengaruhi kegiatan konsumsi yaitu prinsip keadilan, prinsip kebersihan, prinsip 

kesederhanaan dan prinsip moralitas. 

4.3.1 Prinsip keadilan  

Prinsip keadilan ini ketika dihubungkan dengan berpakaian, maka dari segi 

keadilannya tidak dapat diukur. Oleh karena itu, penulis tidak memaparkan mengenai 

hasil dari penelitian di masyarakat Mattiro Sompe tentang prinsip keadilan dalam 

berpakaian. 

4.3.2 Prinsip kebersihan  

Implementasi Maqaṣ al-Syariah pada prinsip dasar konsumsi dari segi 

kebersihan yaitu dalam Maqaṣ al-Syariah diharapkan masyarakat di Kecamatan 

Mattiro Sompe dalam berpakaian harus menerapkan sesuai dengan Maqaṣ al-Syariah 
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baik dari segi dharuriyyat, h{ajiyat dan tahsiniyat. Dikarenakan kebersihan 

merupakan hal yang sangat penting dalam berpakaian dikarenakan kebersihan itu 

sangat mempengaruhi kenyamanan bagi penggunanya. Oleh karena itu, masyarakat di 

Kecamatan Mattiro Sompe harus sangat memperhatikan mengenai hal tersebut. 

Sebagaimana dalam hadis juga di sebutkan bahwa:  

يإمَانِ   النَّظَافةَُ مِهَ الْإ
Artinya:  

“Kebersihan adalah sebagian dari iman”. (HR. Ahmad) 

Hadis ini menerangkan tentang kebersihan merupakan sebagian dari iman. Hal 

ini berarti seorang muslim telah mempunyai iman yang sempurna apabila di dalam 

kehidupannya seorang muslin tersebut senantiasa menjaga diri, pakaian, tempat 

tinggal maupun lingkungannya dalam keadaan bersih dan suci baik yang bersifat 

lahiriyah maupun batiniyah.  

Adapun, kebersihan pakaian yang diterapkan oleh masyarakat di Kecamatan 

Mattiro Sompe yaitu seperti yang dikatakan oleh salah satu masyarakatnya, berikut 

penjelasannya mengenai kebersihan berpakaiannya:  

“Kebersihan memang merupakan bagian dari iman jadi harus ki memang bersih 
makanya saya itu suka kalau bersih apalagikan kalau bersih enak dirasa 
nyamanki.”

76
 

“Kalau saya pakai baju ka kuperhatikan i bersihnya dan rapinya karena nyaman 
saya rasa kalau pakai ka baju seperti itu.”

77
 

“Saya ku suka pakaian yang rapi tidak mestiji pakai parfum yang penting 
bersih, tidak perlu mahal yang penting senada dan nyaman, kalau dirumah ka 
pakai baju seadanya saja tidak pakai ka juga skincare ataupun makeup karena 
berhubung juga umurku baru 20 tahun ituji pakai makeup kalau kepengantin 
saja, dan tidak pakai ka sya aksesoris ataupun emas.”

78
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan masyarakat 

di Kecamatan Mattiro Sompe bahwa dari segi kebersihan masyarakat di Kecamatan 

Mattiro Sompe dalam berpakaian telah menerapkan sesuai dengan Maqaṣ al-Syariah 

dari segi dharuriyyatnya yaitu agama dan jiwa, h{ajiyat dan tahsiniyat. Di mana dari 

segi agama di sini masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian sangat 

memperhatikan kebersihan dari pakaian tersebut, yang di mana dalam agama sendiri 

dianjurkan untuk menjaga kebersihan diri sendiri, pakaian, tempat tinggal maupun 

lingkungan. Sedangkan dari segi jiwa, masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe, 

dengan adanya berpakaian secara bersih maka dapat merasakan kenyaman bagi 

mereka yang menggunakannya. Kemudian, dilihat dari segi h{ajiyat dengan adanya 

kebersihan dan kerapian pakaian tersebut maka masyarakat di Kecamatan Mattiro 

Sompe telah melaksanakan ketentuan agama yaitu senantiasa menjaga kebersihan. 

Baik kebersihan diri sendiri, pakaian, tempat tinggal maupun lingkungan. Sedangkan 

dilihat dari segi tahsiniyat, masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam 

berpakaian agar terlihat lebih bersih dan rapi, mereka memakai parfum atau wangi-

wangian dan memakai aksesoris. Namun, dalam pemakaiannya masyarakat di sana 

memakai yang sewajarnya saja dan tidak berlebih-lebihan dalam memakai parfum 

maupun aksesoris tersebut.  

4.3.3 Prinsip kesederhanaan  

Implementasi Maqaṣ al-Syariah pada prinsip dasar konsumsi dari segi 

kesederhanaan yaitu dalam Maqaṣ al-Syariah diharapkan masyarakat di Kecamatan 

Mattiro Sompe dalam berpakaian harus menerapkan sesuai dengan Maqaṣ al-Syariah 

baik dari segi dharuriyyat, h{ajiyat dan tahsiniyat. Dikarenakan dalam berpakaian 

harus diperhatikan mengenai aspek kesederhanaan karena dalam Islam sendiri 
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dilarang untuk bermegah-megahan atau berlebih-lebihan sebab sikap yang seperti itu 

sangat dibenci oleh Allah swt dan merupakan pangkal dari berbagai kerusakan 

dimuka bumi. Sikap berlebih-lebihan ini mengandung makna melebihi dari 

kebutuhan yang wajar cenderung memperturutkan hawa nafsu atau sebaliknya 

terlampau kikir sehingga  justru menyiksa diri. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Q.S. Al-Maidah/5: 87, yang berbunyi:  

                                  

        

Terjemahnya:  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.79

 

Oleh karena itu, diharapkan masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam 

berpakaian dan mempercantik diri tidak bermegah-megahan atau tidak berlebih-

lebihan dalam hal tersebut.  

Adapun, aspek kesederhanaan dalam berpakaian yang diterapkan oleh 

masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe yaitu seperti yang dikatakan oleh salah satu 

masyarakatnya, berikut penjelasannya mengenai aspek kesederhanaan berpakaiannya: 

“Kalau saya itu toh sederhana jeka dalam berpakaian, tidak kulihat ji dari 
mereknya yang penting tren atau kekinian dan harus mecing pakaian ku, kalau 
ke pengantin itu haruska pakai makeup dan emas atau acara yang mewah trus 
harus ka pake parfum supaya wangi tapi kalau di rumah jeka pakai skin care 
rutin sja pakai daster yang penting nyaman.”

80
 

“Kalau mauka keluar seadanya ji, nda suka ka pinjam-pinjam pakaian, nda ada 
juga emasku karena digadai.”

81
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“Biasanya saya pakai parfum kalau keluar dan harus rapi juga, pakai baju yang 
semestinya untuk pergi pengantin atau acara yang lain, disesuaikan tergantung 
acara apa yang mau kupergi, emasnya juga dipake tergantung acaranya, tidak 
harus mahal, tidak harus ji juga kekinian apalagi branded yang penting ada, 
tidak pinjam ji dan nyaman. Kalau keluar tidak lupa pakai skincare.”

82
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat mengetahui bahwa dari 

segi kesederhanaan masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian telah 

menerapkan sesuai dengan Maqaṣ al-Syariah dari segi dharuriyyatnya yaitu agama 

dan jiwa, h{ajiyat dan tahsiniyat. Dikarenakan dari segi dharuriyyatnya yaitu dilihat 

dari segi agama di mana masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian 

sudah sesuai dengan syariat Islam yaitu tidak berlebih-lebihan dan bermegah-

megahan. Sedangkan dilihat dari segi jiwa di mana masyarakat di Kecamatan Mattiro 

Sompe dengan berpakaian secara sederhana yaitu berpakaian seadanya atau 

sewajarnya saja ketika bepergian maupun di rumah maka, mereka lebih merasakan 

kenyamanan dalam menggunkan pakaian tersebut. Kemudian, dilihat dari segi 

h{ajiyat dengan adanya kesederhanaan dalam berpakaian tersebut maka masyarakat 

di Kecamatan Mattiro Sompe telah melaksanakan ketentuan agama yaitu senantiasa 

tidak berlebih-lebihan maupun bermegah-megahan dalam berpakaian. Sebab dalam 

Islam sangat membenci dengan sikap yang seperti itu. Sedangkan dilihat dari segi 

tahsiniyat, masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian mereka sangat 

sederhana bahkan mereka dalam menyikapi perawatan tubuh misalnya bedak, lipstik, 

dan semacamnya hanya untuk digunakan sebagai fungsinya yaitu kebutuhan. 

Kemudian, mereka juga tidak memperhatikan kemahalan barangnya atau bermerknya 

barang tersebut. Yang mereka utamakan yaitu kenyaman dari barang tersebut.  
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4.3.4 Prinsip moralitas  

 Implementasi Maqaṣ al-Syariah pada prinsip dasar konsumsi dari segi 

moralitas yaitu dalam Maqaṣ al-Syariah diharapkan masyarakat di Kecamatan 

Mattiro Sompe dalam berpakaian harus menerapkan sesuai dengan Maqaṣ al-Syariah 

baik dari segi dharuriyyat, h{ajiyat dan tahsiniyat. Dikarenakan dalam berpakaian 

harus diperhatikan mengenai aspek moralitas yaitu ketika berpakaian tidak 

memperlihatkan lekuk tubuhnya dan bukan hanya semata-mata mengikuti trend yang 

ada di pasaran. Namun, dalam Islam sendiri, seorang muslim dianjurkan ketika 

berpakaian harus mengikuti syariat Islam yaitu menutup aurat baik perempuan 

maupun laki-laki. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 59, 

yang berbunyi:  

                         

                        

Terjemahnya:  

Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

83
 

Oleh karena itu, diharapkan masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam 

berpakaian ketika bepergian atau keluar rumah diharapkan senantiasa mengulurkan 

jilbabnya atau menutup auratnya.  

Adapun, aspek moralitas dalam berpakaian yang diterapkan oleh masyarakat 

di Kecamatan Mattiro Sompe yaitu seperti yang dikatakan oleh salah satu 

masyarakatnya, berikut penjelasannya mengenai aspek moralitas berpakaiannya:  
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“Karena saya muslimah makanya saya kalau berpakaian pasti selalu pakai 
gamis, mecing warnanya dengan jilbabku terus itu jilbab ku tidak pernah lepas 
kalau keluar ka.”

84
 

Masyarakat lain juga berpendapat demikian, berikut pendapatnya:  

“Kalau saya berpakaian pasti selalu menutup aurat dan tidak memakai pakaian 
yang ketat dan tidak kelihatan lekuk tubuh, saya juga memakai jilbab dan tidak 
pernah lepas kalau keluar ka.”

85
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat mengetahui bahwa dari 

segi moralitas masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian telah 

menerapkan sesuai dengan Maqaṣ al-Syariah dari segi dharuriyyatnya yaitu agama 

dan jiwa, h{ajiyat dan tahsiniyat. Dikarenakan dari segi dharuriyyatnya yaitu dilihat 

dari segi agama di mana masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian 

sudah sesuai dengan syariat Islam yaitu menutup aurat. Sedangkan dilihat dari segi 

jiwa di mana masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dengan berpakaian menutup 

aurat maka mereka dapat merasa aman karena dapat terhindar dari bahaya. 

Kemudian, dilihat dari segi h{ajiyat dengan adanya moralitas dalam berpakaian 

tersebut maka masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe telah melaksanakan 

ketentuan agama yaitu senantiasa menutup auratnya yaitu memakai jilbab dan tidak 

memperlihatkan lekuk tubuhnya sehingga menjaga pandangannya dari laki-laki. 

Sedangkan dilihat dari segi tahsiniyat, masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe 

dalam berpakaian seperti itu yaitu menutup aurat maka dapat merasa aman sehingga 

terhindar dari bahaya.  

Ketiga prinsip di atas yaitu prinsip kebersihan, kesederhanaan dan moralitas 

jika ditinjau dari Maqaṣ al-Syariah maka dapat diketahui bahwa masyarakat di 

Kecamatan Mattiro Sompe telah menerapkan sesuai dengan Maqaṣ al-Syariah yaitu 

                                                             
84

Hasil wawancara dengan Inci, 15 Oktober 2019. 

85
Hasil wawancara dengan Nur Faika, 18 Oktober 2019. 



63 

 

 
 

dari segi dharuriyyat atau kebutuhan pokok, h{ajiyat dan tahsiniyat dikarenakan 

masyarakat di sana dalam pemenuhan kebutuhan dalam konteks sandang yaitu 

pakaian, masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian tidak berlebihan 

dan senantiasa menutup auratnya dikarenakan mereka lebih mengutamakan 

kebutuhan, kesederhanaan, kenyamanan, kebersihan dan moralitas dalam berpakaian. 

Di mana pakaian berfungsi melindungi manusia dari panas dan dingin serta cuaca 

buruk yang dapat membahayakan kesehatan. Kemudian, masyarakat di Kecamatan 

Mattiro Sompe dalam mempercantik diri, mereka tidak berlebihan atau bermegah-

megahan dalam memakai aksesoris dan perawatan skincare dikarenakan mereka 

menyesuaikan dengan kebutuhan yang dibutuhkan. Namun, prinsip keadilan ini 

ketika dihubungkan dengan berpakaian, maka dari segi keadilannya tidak dapat 

diukur. Oleh karena itu, penulis tidak memaparkan mengenai hasil dari penelitian di 

masyarakat Mattiro Sompe tentang prinsip keadilan dalam berpakaian. 
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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan data penelitian yang telah diperoleh dan analisis 

yang telah  digunakan, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi prinsip dasar 

konsumsi dalam ekonomi Islam pada masyarakat Mattiro Sompe perspektif Maqaṣ 

al-Syariah dapat dilihat dari tiga aspek yaitu:  

5.1.1 Prinsip dasar konsumsi masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe yaitu dapat 

dilihat dari empat prinsip dasar konsumsi, yaitu: prinsip keadilan, prinsip 

kebersihan, prinsip kesederhanaan dan prinsip moralitas. Namun, dalam prinsip 

keadilan disini ketika dihubungkan dengan berpakaian, maka dari segi 

keadilannya tidak dapat diukur.  

5.1.2 Prinsip dasar konsumsi dalam pandangan Maqaṣ al-Syariah yaitu konsumen 

dalam mengkonsumsi barang dituntut untuk mencapai kemaslahatan, barang 

yang dikonsumsi harus memiliki nilai-nilai yang berkah. Dalam pandangan 

Maqaṣ al-Syariah ada dua dimensi yang perlu diperhatikan yaitu dimensi ilahi 

dan dimensi insani dalam hal menunjang aspek pemenuhan kebutuhan baik 

secara jasmani maupun rohani.  

5.1.3 Implementasi prinsip dasar konsumsi masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe 

ditinjau dari Maqaṣ al-Syariah bahwa masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe 

telah menerapkan ketiga prinsip tersebut sesuai dengan Maqaṣ al-Syariah yaitu 

dari segi dharuriyyat atau kebutuhan pokok yaitu dari segi agama dan jiwa, 

h{ajiyat dan tahsiniyat dikarenakan masyarakat di sana dalam pemenuhan 

kebutuhan dalam konteks sandang yaitu pakaian, mereka tidak berlebihan dan 
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senantiasa menutup auratnya dikarenakan mereka lebih mengutamakan 

kebutuhan, kesederhanaan, kenyamanan, kebersihan dan moralitas dalam 

berpakaian. Di mana pakaian berfungsi melindungi manusia dari panas dan 

dingin serta cuaca buruk yang dapat membahayakan kesehatan. Masyarakat di 

Kecamatan Mattiro Sompe dalam mempercantik diri, mereka tidak berlebihan 

atau bermegah-megahan dalam memakai aksesoris dan perawatan skincare 

dikarenakan mereka menyesuaikan dengan kebutuhan yang dibutuhkan. 

Namun, dalam prinsip keadilan disini ketika dihubungkan dengan berpakaian, 

maka dari segi keadilannya tidak dapat diukur. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang dapat dijadikan 

sebagai saran, antara lain:  

5.2.1 Bagi konsumen dalam mengkonsumsi barang agar lebih mengedepankan aspek 

prioritas kebutuhan yang paling mendesak.  

5.2.2 Masalah penerapan Maqaṣ al-Syariah sangat perlu untuk menunjang 

kemaslahatan manusia. Disarankan, sebaiknya pelaku konsumsi lebih 

memperhatikan aspek nilai-nilai dan berkah yang terkandung dalam barang 

yang dikonsumsi. 

5.2.3 Konsumen harus lebih teliti dan selektif dalam membeli barang yaitu 

menghindari pola hidup yang boros serta menyesuaikan antara pengeluaran dan 

pendapatan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana pemahaman dan penerapanta mengenai cara berpakaian yang dilihat 

dari segi kebersihannya.? Misalkan : 

a. Dilihat dari kerapiannya.? 

b. Dilihat dari harumnya pakaian.? 

2. Bagaimana pemahaman dan penerapanta mengenai cara berpakaian yang dilihat 

dari segi kesederhanaan.? Misalkan : 

a. Tidak berlebih-lebihan dalam berpakain artinya disesuaikan dengan kondisi 

sekitar.  

- Apabila dikalangan orang yang berpakaian sederhana maka berpakaian 

sederhana pula.? 

- Apabila berpakaian bagus, maka berpakaian bagus pula.? 

b. Bersukur atas apa yang dimiliki.? 

c. Berpakaian apa adanya, tidak terlalu menor, dan tidak untuk dipamerkan.? 

3. Bagaimana pemahaman dan penerapanta mengenai cara berpakaian yang dilihat 

dari segi moralitas.? Misalkan : 

a. Dilihat dari cara berpakaian yang sopan.? 

b. Pakaian yang tidak membuka aurat atau tidak memperlihatkan lekuk tubuh.? 

c. Memakai pakaian dengan ukuran yang pas.? 

d. Usahakan pakaian rapi dan tidak mencolok dan bertabrakan.? 

e. Pilih warna yang tidak mencolok dan bertabrakan.? 

f. Pilih model pakaian yang tidak kuno.? 

4. Bagaimana pemahaman dan penerapanta mengenai mempercantik diri.? 

a. Dilihat dari cara memakai emas.? 

b. Dilihat dari cara memakai kerudung atau jilbab.? 

c. Dilihat dari model atau merek sepatu.? 

d. Dilihat dari model atau merek tas.? 
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